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ABSTRAK

Aliviana, Rosy. 2012. Analisis Matematik Terhadap Azimat Numerik. SKripsi.
Jurusan Matematika. Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: (1) Abdussakir, M.Pd
(1) Abdul Aziz, M.Si

Kata kunci: Bilangan, Azimat, Persegi Ajaib (Magic Square).

Matematika merupakan ilmu pengetahuan dasar yang tidak terlepas dari
alam dan agama. Masyarakat saat ini masih banyak yang percaya tentang benda-
benda yang membawa pada kesyirikan. Seperti halnya mempercayai dan
menggunakan jimat. Jimat atau azimat atau tamimah merupakan sebuah bahan yang
terdiri dari tulisan yang ditulis pada kertas, kain, kayu dan lain sebagainya yang
dianggap mempunyai kesaktian dan dapat mengobati segala macam penyakit.
Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah konsep matematika apakah
yang direpresentasikan dalam azimat numerik yaitu bagaimana penjelasan
mengenai azimat numerik berdasarkan klasifikasi pada persegi ajaib (magic
square).

Langkah-langkah dalam menganalisis azimat numerik yaitu mengumpulkan
azimat yang berbentuk kotak, mengidentifikasi pola-pola perhitungan persegi ajaib
(magic square), mengklasifikasikannya dan menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh azimat yang dikhususkan dalam bentuk tabel menggunakan
konsep persegi ajaib (magic square) dan diperoleh lima klasifikasi jenis dari konsep
persegi ajaib yang terdapat dalam azimat numerik yaitu persegi semi-ajaib
(semimagic square), persegi ajaib sempurna (perfect magic square), persegi ajaib
simetris (symmetric magic square), persegi ajaib kosentrik (bondered), persegi ajaib
penjumlahan-perkalian (addition-multiplication magic square), dan variasi persegi
ajaib. Berdasarkan hasil analisis tersebut, azimat numerik yang berbentuk tabel n x
n secara matematika tidak mempunyai kekuatan apa-apa dan merupakan susunan
bilangan dari persegi ajaib (magic square).

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ABSTRACT

Aliviana, Rosy. 2012. Numerical Mathematical Analysis Of Talismans. Thesis.
Department of Mathematics. Faculty of Science and Technology of the
State Islamic University of Malang Maulana Malik Ibrahim.

Supervisor: (1) Abdussakir,M.Pd
(11) Abdul Aziz, M.Si

Keywords: Numbers, Talismans, Magic Square.

Mathematics is the basic science that can’t be separated from nature and
religion. Today's society is still much to believe about the things that led to shirk.
As well as trust and use the amulet. Talismans or amulets or tamimah is a material
consisting of paper written on paper, fabric, wood and others considered to have
supernatural powers and can cure all diseases. Issues raised in this study are
whether the mathematical concepts represented in numerical mascot that is how the
description of the numerical classification based on magic square.

The steps in the numerical analysis are to collect amulet shaped box
(square), identifying patterns calculations magic square, classify and draw
conclusions. Based on research results obtained in the form of amulets that are
specific tables using the concept of a magic square and obtained five classifications
kind of concept that there is a magic square in numerical mascot is semi-magic
square, perfect magic square, symmetric magic square, a magic square kosentrik
(bondered), the magic square addition-multiplication, and the variation of the magic
square. And based on the results of the analysis, numerical-shaped amulet n x n
tables in the view of mathematics does not have any power and is a rectangular
arrangement of numbers from magic (magic square).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu pengetahuan dasar yang dibutuhkan
semua manusia dalam kehidupan sehari-hari baik secara langsung maupun
tidak langsung. Matematika sendiri banyak membantu dan mempermudah
untuk menyelesaikan permasalahan dalam kajian ilmu-ilmu yang lainnya,
seperti halnya pada ilmu kedokteran, ilmu hukum, ilmu perbintangan, ilmu
agama dan masih banyak ilmu-ilmu yang lainnya, bahkan dalam sebuah buku
karangan Hairur Rahman (2007) dituliskan bahwa matematika merupakan
ilmu yang tidak terlepas dari alam dan agama yang kebenarannya dapat dilihat
dalam al-Qur’an. Oleh karena itu, hubungan antara matematika dengan ilmu
agama memang sangat erat, sama seperti hubungan matematika dengan ilmu-
ilmu yang lain.

Suatu ilmu dapat berkembang karena berbaur dengan ilmu-ilmu yang
lain. Kebanyakan masyarakat kurang mengetahui bahwa perkembangan ilmu
yang semakin pesat ini, dapat merubah hal yang tidak mungkin untuk
dijelaskan menjadi suatu hal yang dapat dijelaskan secara rinci.

Menurut kalangan masyarakat jaman sekarang, penggunaan azimat
pada dasarnya ada yang memperbolehkan dan ada yang tidak
memperbolehkan. Azimat yang diperbolehkan merupakan azimat yang berisi

tentang asma Allah, sifat Allah dan kalam Allah. Lafadz-lafadz tersebut



dalam ayat al-Qur’an sebenarnya memang memiliki suatu keajaiban.

Masyarakat menyadari bahwa fungsi dari azimat tersebut hanya sebagai

perantara Allah untuk membantu manusia dalam mengatasi berbagai

permasalahan hidup dan bukan untuk diyakini. Sebagaimana ditunjukkan

dalam Q.S Yunus ayat 57:

G Ll () 38 280018 Qe 5 G0 207 215 Ll b 53kl (s3h 538355 (a3l

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu

pelajaran dari Tuhan-mu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang

berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman.” (Q.S Yunus: 57).

Masyarakat yang tidak memperbolehkan keberadaan azimat adalah
azimat yang bukan berisi lafadz-lafadz Allah, seperti masih banyaknya orang
tua yang mempercayai dan menggunakan azimat untuk melindungi anaknya
dari kesialan, bahaya, serangan penyakit, dan lain-lain. Misalnya, sebuah
kalung yang telah diberi kekuatan atau bacaan-bacaan tertentu, dan dikenakan
kepada anaknya. Tanpa disadari, sang anak sudah mulai mengenal dan
mempercayai tentang suatu benda yang dikalungkan atau dipasangkan pada
dirinya mempunyai suatu kekuatan seperti yang telah diajarkan dari kedua

orang tuanya yang membawa pada kesyirikan.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Yunus ayat 106:
W.quwbu,uuwuu _i};; V5 ez ¥ G AT o t.u s

Artinya: “Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain Allah;
sebab jika kamu berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya kamu kalau
begitu termasuk orang-orang yang zalim".



Zalim yang dimaksudkan adalah zalim terhadap diri sendiri dengan
perbuatan syirik tersebut. Oleh karena itu, dengan banyaknya orang tua yang
masih sangat mempercayai hal-hal seperti azimat dan yang lainnya, maka
penulis ingin memaparkan tentang azimat atau jimat yang berbentuk tabel. Arti
azimat sendiri merupakan sebuah bahan yang terdiri dari tulisan yang ditulis
pada kertas, kain, kayu dan lain sebagainya yang dianggap mempunyai
kesaktian dan dapat mengobati segala macam penyakit (Ummu, 2009:1).

Berdasarkan bentuknya, azimat sangat bervariasi, berupa benda-benda,
tulisan dan simbol-simbol tertentu. Azimat yang berupa benda, misalnya lidi,
biji kacang hijau, rambut, tulang unta, atau kain kafan, yang tidak disertai
tulisan. Umumnya, azimat tersebut merupakan sebuah tulisan-tulisan atau
simbol-simbol yang memiliki arti atau makna. Azimat yang berupa tulisan, ada
yang ditulis pada kertas, kulit hewan, lempeng tembaga atau besi, dan batu
(Hamid, 2010:20).

Berdasarkan penggunaannya, azimat dalam bentuk tulisan ada yang
dipakai dalam bentuk kalung, sabuk, atau baju rompi, ada yang ditempel di atas
pintu dalam bentuk lembaran kertas, ada yang digulung atau dilipat kemudian
dipendam, ada yang ditulis dalam kertas kemudian dimasukkan ke dalam
wadah berisi air untuk diminum, dan ada juga yang ditulis dengan minyak
za’faran atau misik pada suatu wadah kemudian diisi air untuk selanjutnya
diminum. Berdasarkan fungsinya, azimat difungsikan untuk berbagai masalah
dalam kehidupan, misalnya untuk penglaris, pengasihan, pengobatan, dan

kesaktian (Abil, 1994:56-75).



Sebuah buku karangan Abil (1994) dituliskan bahwa menurut konteks
agama Islam, azimat dalam bentuk tulisan atau sering juga disebut wifig adalah
tulisan yang menggunakan simbol-simbol dalam bahasa Arab, baik berupa
huruf, angka, gambar, maupun kombinasi ketiganya dan diyakini oleh kalangan
Islam tradisional mempunyai khasiat atau kekuatan tertentu. Azimat terdiri dari
tiga macam vyaitu azimat numerik, azimat alfabetik dan azimat pictorial.
Azimat dengan tulisan berupa angka-angka arab disebut azimat numeric,
sedangkan azimat dengan tulisan berupa huruf-huruf Arab atau huruf Hijaiyah
disebut azimat alfabetik. Azimat dengan tulisan berupa gambar-gambar
tertentu disebut azimat pictorial.

Azimat numerik dapat dianalisis secara matematika karena
menggunakan angka-angka atau simbol bilangan. Pada Gambar 1.1 di bawah
ini merupakan salah satu contoh azimat numerik yang diambil dari kitab Al-

Aufaq karangan Al Gozali:

Gambar 1.1: Azimat Anak Cerdas

(Sumber: Al Gozali halaman 15)

Azimat tersebut digunakan agar anak menjadi cerdas dan memperoleh

ilmu yang tinggi. Dengan demikian, analisis matematika terhadap azimat
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numerik sangat mungkin untuk dilakukan agar dapat mengetahui rahasia-
rahasia angka yang ada di dalam azimat tersebut.

Selama ini, masyarakat pengguna azimat tidak mengetahui secara rinci
tentang azimat yang dipakai atau digunakannya. Mereka hanya meyakini
bahwa azimat tersebut memang mempunyai kekuatan tanpa mengetahui apa
sebenarnya yang tertulis dalam azimat tersebut.

Kalangan masyarakat muslim pedesaan pada umumnya dan sebagian
masyarakat perkotaan, keberadaan azimat menjadi suatu yang sangat penting
untuk membantu mengatasi berbagai permasalahan hidup, bahkan tidak sedikit
orang yang sudah dianggap berpengetahuan luas dalam bidang agama juga
memberikan azimat kepada masyarakat sebagai media untuk mengatasi
masalah atau untuk kesaktian. Tidak jarang ada orang yang menjadikan azimat
sebagai barang dagangan untuk diperjualbelikan, baik dalam bentuk kalung,
sabuk, maupun baju rompi yang diyakini dapat membuat kebal pemakainya.
Keberadaan azimat ini oleh masyarakat diyakini tidak sekedar sebagai media,
tetapi azimat itulah yang kemudian dianggap dapat membantu masyarakat
dengan kekuatan yang dimilikinya. Hal ini jelas sudah mengarah pada
kemusyrikan dan sangat dilarang dalam Islam, adapun dalil-dalil pendukung

sebagaimana sabda Rasulullah SAW.

G JB 815 AHla 47 alae e Sl ally alle i e S0 G el 03 ke e
S LayEu 3 o Slie AH Gag YY) &l 5 Y ) L O a5l Ge 06 o3 L i 08 jila

A RERRH Y



Artinya: "Dari Imran bin Hushain bahwasanya Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa sallam melihat sebuah gelang terbuat dari kuningan yang dikenakan oleh
seorang laki-laki dilengannya. Lalu beliau bersabda: "Celakalah engkau,
benda apa ini?" la (laki-laki) tersebut menjawab: "Untuk tolak bala." Beliau
bersabda: "Sesungguhnya benda itu hanya membuatmu menjadi semakin
lemah, lepaskanlah ia darimu karena sesungguhnya seandainya engkau
meninggal dunia sementara benda itu masih ada padamu maka engkau tidak
akan beruntung selamanya.” (HR. Ahmad)

Adapun dalil tentang syirik mengunakan azimat yang digantungkan

ditubuh seseorang, sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

z

30 36 Al 3la5 G 015 ol sl ) Aa B0 O 5l St O sle (1 e e

Artinya: "Dari Ugbah bin Amir ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa yang menggantungkan
jimat maka Allah tidak akan mengabulkan permohonannya.”" (HR. Ahmad)

Penekanan dalil tentang syirik menggunakan azimat yang digantungkan

juga terdapat dalam sabda Rasulullah SAW,

Artinya: "Barangsiapa yang menggantungkan jimat sungguh ia telah
melakukan kesyirikan." (HR. Ahmad dan al-Hakim, dinyatakan shahih oleh
syaikh al-Albani dalam “Silsilatul Ahaaditsish Shahiihah”).

Hadits lain Rasulullah juga bersabda,
A JE A e e Al e A Ge )8 O Gl O 4muata b Al 55
(L33 Gl s

Artinya: Muslim meriwayatkan dalam hadits Shahihnya, bahwasannya
Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa mendatangi ‘Arraaf (Peramal) dan
menanyakan sesuatu kepadanya, tidak akan diterima sholatnya selama empat
puluh hari” (HR. Muslim).



Maka dengan adanya beberapa hadits diatas, dapat dibuktikan tentang
simbol-simbol numerik dalam azimat mempunyai kekuatan atau kemampuan
untuk membantu atau bahkan mencelakakan seseorang ataukah tidak, dan pada
deretan huruf-huruf atau sekumpulan angka-angka dalam tabel dapat
menyembuhkan penyakit, melariskan dagangan, membuat kebal seseorang,
atau menumbuhkan kasih sayang ataukah tidak. Pemaparan untuk pernyataan-
pernyataan tersebut dan untuk menghindarkan masyarakat dari kemusyrikan,
maka peneliti merasa perlu untuk mengadakan analisis matematik terhadap
azimat numerik. Analisis matematik ini sangat penting dilakukan untuk
menguak tabir bahwa azimat tersebut sebenarnya tidak lain adalah representasi
konsep matematika tertentu dan secara matematika tidak mempunyai kekuatan
apa-apa sehingga hal ini membuka peluang bagi matematikawan dan pemerhati
matematika untuk melakukan riset-riset dalam membangun teori-teori
khususnya tentang azimat numerik. Pada penelitian ini, penulis mengkaji
tentang azimat numerik yang diberikan judul “Analisis Matematik Terhadap
Azimat Numerik”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

diajukan adalah bagaimana penjelasan mengenai azimat numerik berdasarkan

klasifikasi matematikanya.



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah menjelaskan secara rinci mengenai azimat numerik berdasarkan
Klasifikasi matematikanya.
1.4 Batasan Masalah
Sebagaimana telah dijelaskan pada latar belakang, adapun batasan
masalah pada penelitan ini adalah penulis hanya membatasi pada azimat
numerik yang berbentuk tabel dengan konsep matematika yaitu persegi ajaib
(magic square).
1.5 Manfaat Penelitian
Selama ini, masyarakat pengguna azimat tidak mengetahui secara rinci
tentang azimat yang dipakai atau digunakannya. Mereka hanya meyakini
bahwa azimat tersebut memang mempunyai kekuatan tanpa mengetahui apa
sebenarnya yang tertulis dalam azimat tersebut. Penelitian ini diharapkan
mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Jurusan Matematika
Hasil pembahasan ini dapat digunakan sebagai tambahan bahan dalam
pengembangan ilmu matematika yang diintregasikan dengan keagamaan.
Khususnya dikalangan mahasiswa jurusan matematika.
2. Peneliti
Melalui penelitian ini dapat menambah penguasaan materi, sebagai

pengalaman dalam melakukan penelitian dan menyusun karya ilmiah



dalam bentuk skripsi, serta media untuk mengaplikasikan ilmu matematika
yang telah diterima dalam bidang keilmuannya.
3. Pengembangan ilmu pengetahuan
Menambah pengetahuan tentang integrasi sains dan agama. Khususnya
dalam ilmu matematika dan keislaman.
4. Masyarakat umum
a. Menyadarkan masyarakat bahwa azimat numerik sebenarnya
merupakan kumpulan dari simbol-simbol matematika dan merupakan
representasi dari konsep matematika tertentu.
b. Menghindarkan masyarakat dari kemusyrikan, yaitu menjauhi praktik
menggantungkan diri kepada selain Allah.
1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif, karena
penelitian ini bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau uraian secara
sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta atau fenomena yang diselidiki
yaitu ada tidaknya konsep matematika yang direpresentasikan dalam
azimat numerik. Penelitian ini akan dicari konsep-konsep matematika
yang termuat pada suatu azimat numerik. Data yang dikumpulkan adalah
data alamiah yang sudah ada dalam dokumen berupa buku-buku atau
kitab-kitab, bukan data buatan atau data yang dikontrol. Data-data tersebut
akan dicari, dianalisis dan diidentifikasi karakternya secara matematis.

Peneliti hanya berusaha menafsirkan fenomena dari data, tidak



1.6.2
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memanipulasi (mengontrol) dan mencampuri sedikitpun. Menurut
Mulyana (2003), dalam penelitian fenomenologis penafsiran pada data
(termasuk penarikan kesimpulan) bersifat ideografis atau berlaku khusus,
bukan bersifat nomotetis atau mencari generalisasi. Hasil penelitian
fenomenologis bersifat ragu untuk membuat generalisasi yang luas karena

temuan bergantung pada peneliti dan data.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research),
karena penelitian ini terfokus pada pengkajian buku-buku atau kitab-kitab
yang di dalamnya memuat azimat-azimat, khususnya azimat yang
berbentuk tabel. Peneliti akan mengumpulkan buku-buku dan kitab-kitab
tersebut, untuk selanjutnya dianalisis. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi pola-pola perhitungan magic square, pembuatan
klasifikasi berdasarkan konsep tersebut, dan memperoleh kesimpulan
dengan penjelasan mengenai konsep.

Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
berupa azimat numerik. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah
buku-buku atau kitab-kitab yang di dalamnya memuat azimat-azimat,
khususnya azimat numerik. Sumber data ini harus dikumpulkan terlebih
dahulu oleh peneliti. Sebagai studi pendahuluan, peneliti sudah
mengumpulkan satu buku yang di dalamnya disebutkan azimat-azimat dan

kegunaannya.
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1.6.3 Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah utama yang dilakukan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

a. Mengumpulkan sebanyak mungkin buku-buku atau kitab-kitab yang di
dalamnya memuat atau membahas tentang azimat. Pada umumnya,
buku-buku tersebut berupa kitab primbon atau mujarabat. Untuk studi
pendahuluan, peneliti sudah memiliki satu buku tersebut, yaitu buku
Sakti Mandraguna karangan Imam Abil Abbas Ahmad bin Alil Bauni
Al-Mashiri terbitan T. B. Bahagia Pekalongan. Hasil analisis sementara
terhadap buku ini menunjukkan bahwa penelitian ini bukan sesuatu
yang mengada-ada karena azimat numerik yang ada dalam buku
memuat konsep matematika. Meskipun demikian, satu buku ini sangat
tidak memadai untuk membuat kesimpulan yang lebih luas, meskipun
hanya terbatas pada data yang terpilih.

b. Menganalisis bahan bacaan yang telah dikumpulkan sebelumnya untuk
memilih azimat numerik yang memenuhi syarat sebagai data dalam
penelitian ini. Data kemudian ditabulasikan dengan memuat perincian
mengenai bentuk azimat, jenis azimat, fungsi azimat, buku sumber, dan
halaman dalam buku sumber.

c. Menganalisis konsep matematika yang terdapat di dalam azimat
numerik yang telah dipilih pada langkah kedua. Analisis sementara
mengarah pada konsep persegi ajaib, meskipun tidak menutup

kemungkinan adanya konsep lain yang termuat dalam suatu azimat.
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d. Berdasarkan hasil analisis terhadap konsep matematika yang terdapat
dalam azimat numerik selanjutkan dibuat klasifikasi untuk
mengelompokkan azimat-azimat tersebut.

e. Hasil Kklasifikasi terhadap azimat numerik kemudian digunakan untuk
memberikan penjelasan secara rinci berdasarkan konsep matematika
yang terdapat dalam azimat.

1.7 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, penulis
menggunakan sistematika penulisan empat bab, masing-masing bab akan
dijelaskan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Bab dua ini, memberikan kajian-kajian yang menjadi landasan masalah
yang dibahas, yaitu tentang sejarah bilangan, persegi ajaib (magic square),
dan penjelasan tentang azimat numerik.
BAB IIl PEMBAHASAN

Bab tiga berisi tentang pembahasan konsep matematika yang
direpresentasikan dalam azimat numerik beserta klasifikasi azimat numerik
berdasarkan konsep matematika yang termuat di dalamnya dan menjelaskan

secara rinci mengenai azimat numerik berdasarkan klasifikasi matematiknya.
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BAB IV PENUTUP
Bab empat berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan

dan saran bagi pembaca yang melanjutkan penelitian dalam skripsi ini.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Numerik dan Sejarah Bilangan

2.1.1 Pengertian Numerik

Numerik dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti yang
berwujud nomor (angka); yang bersifat angka atau sistem angka. Sehingga
dalam menyatakan bilangan, manusia menggunakan lambang atau simbol
bilangan yang disebut angka (numeral).

2.1.2 Sejarah Bilangan

Buku karangan Abdussakir (2009) menyebutkan bahwa sebelum
manusia mengenal beberapa bilangan, mereka sudah dapat membilang
sesuatu. Ide tentang membilang sudah ada atau muncul sejak zaman nabi
Adam as. Sejarah yang ada menceritakan bahwa pada saat melahirkan,
Hawa yaitu istri Adam selalu melahirkan anak kembar. Kelahiran anak
pertama, yaitu Qabil dan Habil, dan kelahiran kedua, yaitu Ikrimah dan
Labuda. Sangat dimungkinkan bahwa pada saat itu, Adam sudah mulai
dapat membilang jumlah anak-anaknya tersebut. Kebiasaan menghitung
tersebut berlangsung cukup lama tanpa adanya simbol bilangan yang
dimaksudkan.

Melihat perkembangan sejarahnya, simbol bilangan berbeda-beda
berdasarkan kemajuan budaya suatu bangsa. Simbol bilangan suatu bangsa

kadang merupakan hasil adopsi dan adaptasi dari simbol bilangan bangsa
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lainnya. Sebagai contoh, dalam sistem desimal, terdapat sepuluh simbol
bilangan vyaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 0. Simbol-simbol tersebut
dikembangkan oleh bangsa Arab pada abad ke-7 sampai ke-9 Masehi (M)
yang merupakan adaptasi dari simbol-simbol bilangan yang dikembangkan
oleh bangsa India mulai abad ke-2 sebelum Masehi (SM) sampai abad ke-6
M. Sedangkan dalam matematika, untuk memudahkan uraian, penjelasan,
atau keterangan, orang memerlukan seperangkat kesepakatan atau perjanjian
tentang makna penggunakan lambang-lambang tertentu (Muhsetyo, 1997:5).

Sebagai contoh, untuk menyatakan bilangan “dua” digunakan simbol
2. Jadi, angka 2 mewakili bilangan dua. Berikut ini merupakan beberapa
simbol yang digunakan manusia untuk menyatakan bilangan “tiga belas”,

yaitu:

Tallis : H,n u,n H|

Mesir Kuno : ﬁ 111

Babilonia : ,(Tﬁ"

Mayan ; e o0

Romawi : Xl

Arab 3 r‘

Gambar 2.1: Simbol-simbol Bilangan
2.1.2.1 Sistem Tallis
Sistem tallis mungkin merupakan metode yang paling awal

digunakan manusia untuk melakukan pengecekan terhadap kuantitas-
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kuantitas tertentu. Sistem tallis muncul di sejumlah besar peradaban.
Namun pertanyaan yang muncul berikutnya adalah “apakah benar sistem
tallis ini merupakan kegiatan berhitung yang sebenarnya? Sebagai contoh,
sistem tallis dapat digunakan untuk mencatat sekumpulan domba. Batu
kecil dimasukkan ke suatu wadah untuk menandai domba yang dilepaskan
di pagi hari, dan kemudian batu itu dipindah lagi untuk menandai domba
yang telah kembali di sore hari. Jika masih ada batu yang tersisa, berarti
ada domba yang hilang. Meskipun demikian, kegiatan ini bukanlah
kegiatan membilang. Kegiatan ini tidak lain adalah membandingkan dua
himpunan, yaitu himpunan batu dan himpunan domba (Abdussakir,
2009:33-35).

2.1.2.2 Sistem Gambar

Dalam sistem gambar, bilangan diwujudkan dengan pengulangan
simbol-simbol yang mewakili objek tertentu. Sebagai contoh, “lima orang”
digambarkan dengan simbol “orang” yang diulang sebanyak lima kali.
Sebagian besar budaya telah mampu menuliskan bilangan dengan
pengulangan garis vertikal atau garis horizontal yang dikenal dengan
sistem tallis. Perkembangan selanjutnya, muncullah simbol-simbol
bilangan yang sangat beragam yang dikembangkan oleh suatu bangsa
untuk menuliskan bilangan (Abdussakir, 2009:35-36).

Bangsa Mesir Kuno mempunyai tiga macam sistem numerasi, yaitu
sistem hieroglyph, hieratic, dan demotic. Sistem hieroglyph merupakan

sistem yang sangat kompleks untuk digunakan dalam kehidupan sehari-
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hari dan biasanya dituliskan pada batu. Sistem hieroglyph kemudian
dikembangkan menjadi sistem yang lebih sederhana yang dikenal dengan
sistem hieratic. Sistem hieratic digunakan oleh pendeta di kuil-kuil dan
ditulis di daun papyrus sehingga dikenal pula dengan sistem kuil. Sistem
demotic dikembangkan dari sistem hieratic dan menjadi sistem numerasi
yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Sistem hieroglyph telah digunakan oleh bangsa Mesir Kuno sejak
sekitar tahun 2850 SM. Simbol-simbol yang dimiliki sistem ini terdapat
pada Gambar 2.1 sebagai berikut:

v njl2 T 0= %

&

1 1 100 | 1000 jRelelelol B Relelelele 1

Gambar 2.2: Lambang Bilangan Mesir Kuno
(Sumber: www-history.mcs.st-andrew.ac.uk/HistTopics/Egyptian_numerals.html)

Bilangan satu dilambangkan dengan tongkat, sepuluh dengan
tumit, seratus dengan gulungan kertas, seribu dengan bunga lotus, sepuluh
ribu dengan jari, seratus ribu dengan ikan burbot atau kecebong, dan satu
juta dengan orang heran.

Sistem hieroglyph dan sistem hieratic pernah digunakan secara
bersamaan oleh bangsa Mesir Kuno selama 2000 tahun. Sistem hieroglyph
digunakan pada pahatan batu sedangkan sistem hieratic digunakan pada
daun papyrus. Terdapat dua sumber utama mengenai sistem numerasi
Mesir Kuno ini, yaitu Papyrus Moscow yang ditulis sekitar tahun 1850 SM

dan Papyrus Rhind yang ditulis sekitar tahun 1650 SM.
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Bangsa Sumeria diperkirakan telah mengembangkan tulisan pada
millennium ke-4 sampai ke-2 SM (4000 sampai 2000 SM). Bangsa
Sumeria menggunakan simbol yang dituliskan pada tanah liat untuk
mencatat kata-kata dan bilangan. Sistem bilangan bangsa Sumeria
menggunakan sistem basis 60 atau sistem sexagesimal. Sampai sekarang,
kita masih merasakan penggunaan basis 60 dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya dalam jam, menit, detik, dan derajat.

Peradaban bangsa Babylonia di Mesopotamia menggantikan
peradaban bangsa Sumeria dan Akkadian. Dalam bentuk bilangan yang
digunakan, bangsa Babylonia mewarisi ide dari bangsa Sumeria. Bangsa
Babylonia juga menggunakan tanah liat untuk menulis. Sistem penulisan
bilangan bangsa Babylonia dikenal dengan nama cuneiform, dari kata
“cuneus” yang bermakna “irisan atau belahan” dan kata “forma” yang
bermakna ‘“bentuk”. Sistem numerasi bangsa Babylonia menggunakan
basis 60 atau sexagesimal yang dicampur dengan basis 10, mengenal nilai
tempat, dan mulai digunakan sekitar tahun 2000 SM. Beberapa peradaban
telah menggunakan huruf-huruf alphabet mereka untuk melambangkan
bilangan. Huruf pertama melambangkan 1, kedua melambangkan 2,
kesepuluh melambangkan 10, kesebelas melambangkan 20, keduapuluh
melambangkan 100, dan lainnya. Beberapa peradaban yang telah
mengembangkan sistem numerasi dengan huruf ini antara lain sistem

Yahudi, Yunani, Romawi, India, dan Arab.
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Sistem bilangan Yahudi merupakan salah satu sistem yang
menggunakan huruf sebagai lambang bilangan. Alphabet Yahudi yang
memuat 22 huruf digunakan untuk menyajikan bilangan mulai 1 sampai
400. Kedua puluh dua huruf Yahudi tersebut adalah Aleph, Beth, Gimel,
Daleth, He, Vau, Zayin, Cheth, Teth, Yod, Kaph, Lamed, Mem, Nun,
Samech, Ayin, Pe, Tsaddi, Koph, Resh, Shin, dan Tau. Sistem bilangan

Yahudi terakhir dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut:

TwnTa1ar

200 200 40 500 SO0 PO 300 N

Gambar 2.3: Sistem Bilangan Yahudi
(Sumber: www.geocities.com/mathfair2002/school/arit/arithmZ1.htm)

Bangsa Yunani mempunyai dua sistem bilangan, yaitu sistem Attic
dan sistem Alphabetic. Sistem Attic muncul sekitar tahun 600 SM. Sistem
Attic sering juga disebut sistem Acrophonic dan sistem Herodian.
“Acrophonic” maksudnya adalah bahwa simbol bilangan tersebut berasal
dari huruf pertama nama bilangan tersebut. Sistem Attic mempunyai enam
simbol bilangan, yaitu simbol untuk 1, 5, 10, 100, 1000, dan 10000.
Berikut ini adalah simbol untuk 5, 10, 100, 1000, 10000.

Abad 5 SM, sistem bilangan Attic diganti dengan sistem
Alphabetic. Terdapat 24 huruf dalam Alphabet Yunani Klasik dan terdapat
3 huruf yang hilang dari penulisan. 27 huruf tersebut lengkap antara huruf
kapital (upper case) dan huruf kecil (lower case) yang terdapat pada Tabel

2.1 berikut;



Tabel 2.1: Huruf Alphabet Yunani

No | Nama Kapital | Kecil | No | Nama Kapital | Kecil
1 | Alpha A o 15 | Ksi = g
2 | Beta B B 16 | Omicron | O 0
3 |Gamma |T y 17 | Pi I1 T
4 | Delta A ) 18 | Koppa - -
5 |Epsilon |E € 19 | Rho P p
6 | Digamma | - - 20 | Sigma > fo)
7 | Zeta Z ¢ 21 | Tau T T
8 |Eta H n 22 | Upsilon Y L
9 | Theta C) 0 23 | Phi () )
10 | lota | 1 24 | Chi X Y
11 | Kappa K K 25 | Psi b4 Y
12 | Lambda | A A 26 | Omega Q ®
13 | Mu M M 27 | Sampi/San | - !
14 | Nu N v

(Sumber: www-history.msc.st-andrew.ac.uk/HistTopics/greek_numbers.html)
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Sistem numerasi Romawi berkembang sekitar permulaan tahun 100

M. Sampai saat ini, lambang bilangan Romawi masih banyak digunakan

dalam kehidupan sehari-hari. Lambang bilangan yang digunakan dalam

sistem Romawi sebagai berikut:

Tabel 2.2: Lambang Bilangan Sistem Romawi

Lambang Romawi

Lambang Desimal

1

5

10

50

100

500

ZO0rXx <|l—

1000

India menggunakan dua sistem angka, yaitu angka Brahma dan

angka Gupta. Angka Brahma merupakan angka yang dipakai di India

sekitar pertengahan abad ketiga sebelum Masehi. Angka Brahma

ditemukan pada tulisan di gua-gua di daerah dekat Poona, Bombay, dan
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Uttar Pradesh. Angka-angka Brahma tersebut digunakan dalam jangka
waktu yang cukup lama sampai keempat Masehi. Angka Brahma yang

didapat dari abad kesatu Masehi sebagai berikut:

1121314 (5|6 |7 |88

=[E|t|ple|7|9]

Gambar 2.4: Angka Brahma di India
(Sumber: http://www-history.mcs.st-andrew.ac.uk/HistTopics/Indian_numerals.html)

Permulaan abad keempat sampai abad keenam Masehi, di India
mulai digunakan angka Gupta yang dikembangkan dari angka Brahma.
Angka Gupta menyebar luas di India bersamaan dengan penaklukan

wilayah-wilayah yang dilakukan oleh kekaisaran Gupta. Angka Gupta

sebagai berikut:

1 2345|6789
i B T I B O e

Gambar 2.5: Angka Gupta di India
(Sumber: http://www-history.mcs.st-andrew.ac.uk/HistTopics/Indian_numerals.html)

Selanjutnya, angka Gupta dikembangkan menjadi angka Nagari,
yang kadang juga disebut angka Devanagari. Bentuk ini dikembangkan

dari angka Gupta sekitar abad ketujuh Masehi.

g < S (e s i ) @

12$8H{\3=Q0

Gambar 2.6: Angka Devanagari di India
(Sumber: http://www-history.mcs.st-andrew.ac.uk/HistTopics/Indian_numerals.html)

Angka-angka bangsa India ini kemudian memasuki tahap transmisi

ke bangsa Arab sebelum digunakan oleh bangsa Eropa.


http://www-history.mcs.st-andrew.ac.uk/HistTopics/Indian_numerals.html
http://www-history.mcs.st-andrew.ac.uk/HistTopics/Indian_numerals.html
http://www-history.mcs.st-andrew.ac.uk/HistTopics/Indian_numerals.html
http://en.wikipedia.org/wiki/Image:Indian_numerals_100AD.gif
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Sebelum angka India masuk ke Arab sekitar abad ketujuh Masehi,
bangsa Arab menggunakan huruf untuk melambangkan bilangan. Sistem
ini dikenal dengan nama Huruf al-Jumal atau dikenal juga dengan nama
Abjad, yang diambil dari empat huruf pertama. Berikut ini adalah tabel

huruf al-Jumal bangsa Arab:

Tabel 2.3: Huruf al-Jumal

Huruf | Lambang Desimal Huruf Lambang
Desimal

| 1 60

< 2 3 70

z 3 s 80

3 4 ol 90

2 5 3 100

s 6 ) 200

J 7 o 300

z 8 < 400

Lk 9 & 500

¢ 10 E 600

< 20 3 700

J 30 o= 800

2 40 L 900

g 50 ¢ 1000

Ketika angka-angka India mulai masuk ke Arab, dimulailah
pengembangan angka-angka Arab yang diadaptasi dari angka-angka India.
Diduga bahwa orang Arab yang pertama kali menulis teks bahasa Arab
tentang bilangan India adalah al-Khwarizmi. Al-Khwarizmi inilah yang
kemudian diklain sebagai penemu angka 0. Kata “zero” untuk mengatakan
nol tidak lain berasal dari bahasa Arab “sifr”. Kata “sifr” mengalami

perubahan secara terus menerus, yaitu cipher, zipher, zephirum, zenero,
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cinero, dan banyak lagi lainnya sampai menjadi zero. Kata “aljabar” tidak
lain diambil dari nama kitab matematika “Al-Kitab al-mukhtashar fi hisab
al-jabr wa al-mugabalah” karya al-Khwarizmi. Kata “algoritma” atau
“logaritma” diambil dari nama al-Khwarizmi. Kata “Al-Khwarizmi”
mengalami perubahan ke versi Latin menjadi “algorismi”, “algorism”, dan
akhirnya menjadi “algorithm”.

Berikut ini adalah beberapa contoh angka Arab Kuno. Angka
pertama yang telah dikopi oleh al-Sijzi dari matematikawan muslim

lainnya di Shiraz pada tahun 969 M.

123V TV 2e

1 z 3 4 5 & b 8 o 0
Gambar 2.7: Angka dari Catatan al-Sijzi
(Sumber: http://www-history.mcs.st-andrew.ac.uk/HistTopics/Indian_numerals.html)

Kedua adalah pada Gambar 2.8 yaitu angka yang dikopi oleh al-Biruni

sekitar tahun 1082 M:

FI¥Pyr e qv |77 e

1 2 =i 4 3 a i = 9 o

Gambar 2.8: Angka dari Catatan al-Biruni
(Sumber: http://www-history.mcs.st-andrew.ac.uk/HistTopics/Indian numerals.html)

Akhir abad kedua belas Masehi, Leonardo Fibonacci mulai
mempublikasikan buku-buku di Pisa yang menunjukkan kekuatan
penggunaan sistem bilangan Arab. Leonardo Fibonacci membawa angka 0
ke Eropa dalam karyanya berjudul Liber Abaci. Angka 0 semakin dikenal
luas di Eropa pada zaman Renaissance dengan tokoh-tokohnya seperti

Leonardo da Vinci dan Rene Descardes. Masuknya angka Arab ke Eropa,


http://www-history.mcs.st-andrew.ac.uk/HistTopics/Indian_numerals.html
http://www-history.mcs.st-andrew.ac.uk/HistTopics/Indian%20numerals.html
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menimbulkan pertentangan hampir selama 400 tahun, untuk menentukan
pilihan antara menggunakan angka Arab atau angka Romawi. Bahkan
pihak gereja, sangat menentang penggunaan angka Arab di Eropa, karena
adanya angka 0. Baru mulai tahun 1500 Masehi, angka Arab menjadi
sistem bilangan standar di Eropa. Perubahan angka India, menjadi angka
Arab, lalu menjadi angka yang dikenal sekarang melalui tahapan yang
sangat panjang. Berikut disajikan tabel perubahan secara bertahap angka

Brahma menjadi angka desimal di Eropa (Abdussakir, 2009:54-57).

B]'Elhmi — == + /U @ r? % r"j
Hindu o 2 ] =) [N L.\ Tl e
Arabic Y Y Y e e [T{Y[A]S

Medieval o|lr1|23|2|¢[6]4]|8]|9

Modern 0112|134 (5|6[7|8]|9

€ G. Sarcone, www.arehimedes-lab.org

Gambar 2.9: Perubahan Angka India ke Angka Desimal
(Sumber: http://www.archimedes-lab.org/numeral.html)

Pendapat lain yang hampir sama menyajikan sebagai berikut:

European 0(112]|3|4]5 6‘? B9
Arabic-Indic c \,.f e ilo TV ALY
P ™ o] 1 RS AN EN A RD Y A
Pguanagar o [tz ]z ]¥|u[e]e]e]
Tamil EB.LTE_ &"@ a;TieT@i n

Gambar 2.10: Perubahan dari Angka India ke Angka Standar Eropa
(Sumber: http://www.archimedes-lab.org/numeral.html)



http://www.archimedes-lab.org/numeral.html
http://www.archimedes-lab.org/numeral.html
http://en.wikipedia.org/wiki/Image:Arabic_numerals-en.svg
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2.2 Persegi Ajaib (Magic Square)
2.2.1 Sejarah Munculnya Persegi Ajaib

Berabad-abad yang lalu terdapat beberapa negara yang orang-
orangnya menganggap bahwa beberapa angka memiliki kekuatan sihir dan
telah diberkahi. Angka atau nomor tersebut seolah-olah dapat menyihir atau
mempunyai kekuatan tertentu. Sebagai contoh angka yang dianggap
mempunyai kekuatan yaitu angka empat, dalam pemikiran mereka angka
empat dikait-kaitkan dengan bentuk bumi yang mempunyai empat sudut.
Berikutnya vyaitu angka tujuh, yaitu sering dianggap sebagai angka
keberuntungan. Dan kemudian yaitu angka tiga belas, yang disebut-sebut
sebagai angka sial atau angka yang dapat membawa malapetaka. Salah satu
konsep ajaib dalam dunia matematika yaitu dengan adanya konsep persegi
ajaib (magic square) (Stephens, 1993:1).

Sejarah menuliskan bahwa, persegi ajaib pertama kali ditemukan dan
tercatat dalam sejarah yaitu berada di Cina oleh raja Yu sekitar tahun 2200
SM. Terdapat legenda bahwa dahulu kala terdapat bencana banjir di sekitar
sungai kuning. Saat raja Yu berusaha untuk menyalurkan air ke laut, terlihat
kura-kura dengan pola titik-titik bulat bilangan yang diatur dalam suatu
corak petak sembilan tiga aneh pada tempurung. Persegi ajaib yang
ditemukan raja Yu tersebut disebut LO SHU. Bilangan dalam LO SHU
ditunjukkan sebagai titik-titik atau noktah pada suatu tali. LO SHU
sebenarnya adalah persegi ajaib berukuran 3 x 3 (Alex. 2004:4). Ini yang

menjadi landasan raja Yu untuk membuat suatu persegi 3x3 di mana setiap
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jumlah bilangan pada masing-masing baris, kolom dan diagonalnya adalah

sama, yaitu 15 (Ardiantoarsandi, 2009:1).

=15
=+15
®15

- 5 ON
- W O~
(o « I o))

I's [ RN
15 151515 15

Gambar 2.11: Persegi Ajaib 3x3
2.2.2 Pengertian Magic Square

Sebuah buku karangan W. S Andrews (1960) dijelaskan bahwa
persegi ajaib atau persegi magis (magic square) adalah susunan bilangan
dalam kotak-kotak yang berbentuk persegi dengan sifat jumlah bilangan-
bilangan menurut masing-masing baris, kolom, ataupun diagonalnya adalah
sama. Persegi ajaib berukuran n X n, sebanyak n x n bilangan disusun
dalam kotak-kotak persegi dengan syarat tidak ada bilangan yang ditulis
berulang dan jumlah bilangan-bilangan menurut masing-masing baris,
kolom, ataupun diagonal adalah sama. Berikut ini adalah contoh persegi
ajaib berukuran 3 x 3, 4 x 4 dan 5 x 5. Perhatikan bahwa jumlah bilangan

pada masing-masing baris, kolom, dan diagonal adalah sama.

17|24/ | & |75

23| 5| 7 |74 |76
4 | 6 |/73|20|22
/0| 727927 3

s /2| F |73
sl1716 /5|6 |ro) 4

G
N

7\ |7 |7

Gambar 2.12: Magic Square 3x 3,4 x4 dan5x5
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2.2.3 Klasifikasi Magic Square

Terdapat tujuh klasifikasi dalam magic square yaitu sebagai berikut:

1. Persegi Semi-Ajaib (Semimagic Square) adalah sebuah matriks yang
berukuran n x n, jika dijumlahkan dari elemen setiap baris dan kolom
adalah sama. Dengan mengabaikan jumlah kedua diagonal. Contoh
persegi semi ajaib berukuran 5 x 5 adalah

Pl P g 82424, 157

|7 23 14 5 16]|
M3\ 4 fze 6 22

[19 10 21 12 3
25 11 2 18 9

Jumlah bilangan pada baris dan kolom adalah sama, yaitu 65.

2. Diabolik, Pandiagonal atau Persegi Ajaib Sempurna (Perfect Magic
Square) adalah persegi ajaib jika ditambahkan maka jumlah dari setiap
baris, kolom, diagonal utama dan diagonal kedua adalah sama atau
konstan. Contoh jumlah pada persegi ajaib berukuran 3 x 3 yaitu 15
adalah

3 5 7

[492
8 1 6

3. Persegi Ajaib Simetris (Symmetric Magic Square) adalah persegi ajaib
yang mempunyai jumlah dari dua sel dari setiap dua sel yang simetris
dan dua sel ditengah maka jumlahnya sama. Persegi ajaib simetris juga
disebut dengan associative magic square. Contoh persegi ajaib simetris

ini adalah sebagai berikut:
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6 7
10 | 11 5
2 16

Gambar 2.13: Persegi Ajaib 4 x 4

Jumlah setiap baris, kolom dan diagonalnya adalah 34, serta jumlah dari
masing 2 sel pojok atas-bawah, kanan-Kkiri dan tengah adalah 34.

Persegi Ajaib Konsentrik atau Bordered adalah persegi ajaib yang
menghilangkan bagian atas, bawah, kiri dan kanan kolom akan

menghasilkan persegi ajaib lain. Contohnya adalah
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Jumlah dari setiap kolom, baris dan kedua diagonal adalah 125.

. Sebuah Persegi Ajaib Nol atau (Zero Magic Square) adalah persegi
ajaib yang jika dijumlahkan memiliki urutan baris, kolom, dan
diaogonal adalah bilangan 0. Persegi ajaib normal ini mengandung

bilangan negatif.

Y =5 27
Tl 6 1 3 |
-9 -7 0 7 9

Persegi Ajaib Perkalian (Geometric) adalah Matriks persegi dari
bilangan yang hasil setiap elemen baris, kolom, diagonal utama dan

diagonal kedua adalah konstan. Contohnya adalah sebagai berikut:
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432 6 18 16

4 72 24 108
8 36 12 216

54 48 144 2

Jumlah setiap baris, kolom dan kedua diagonal adalah 746496.

7. Persegi Ajaib Penjumlahan-Perkalian (Addition-Multiplication Magic
Square) adalah persegi ajaib dimana jika dijumlahkan dan dikalikan
dalam setiap baris, kolom, dan kedua diagonal memiliki jumlah yang
sama. Contohnya adalah

162 207 51 26 138 Fi120 *116" 425 |
105 152 100 29 138 243 39 34
928N/ 91 136 45  38%¢150" #2061
57 30 174 225 108 23 119 104

58 75 171 9088 D78 P52 S ZH6E NGl
13 68 184 189 50 87 135 114

200 203 15 YO i " 142 46 81
153 78 54 69 232 175 19 60 -

Jika setiap baris, kolom dan kedua diagonal dikalikan dan
dijumlahkan hasilnya adalah 2,05 x 1015 (Stephens, 1993:5-7).

Pada perkembangan selanjutnya, terdapat berbagai variasi persegi
ajaib yang muncul. Berikut ini juga merupakan persegi ajaib yang disebut
IXOHOXI. Masing-masing baris, kolom, dan diagonal mempunyai jumlah
19998. Hal yang menarik dari persegi ajaib ini adalah jika dibalik (yang
atas di bawah dan yang bawah di atas), tetap terbaca sebagai bujur sangkar

ajaib.

1118 | 8181 | 1888 | 8811
8888 | 1811 | 8118 | 1181
8111 | 1188 | 8881 | 1818

1881 | 8818 | 1111 | 8188
Gambar 2.14: Persegi Ajaib IXOHOXI
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2.2.4 Metode Mengkonstruksi Magic Square
Terdapat empat metode untuk mengkonstruksi magic square dengan
menggunakan perhitungan matematis. Keempat metode ditunjukkan seperti
dibawah ini:
a. Siamese Method (de la Loubere Method)
Metode Siamese hanya berlaku pada persegi ganjil, misalnya 3 x 3, 5 x 5,
7 x 7. Metode Siamese ini memiliki persamaan yang sangat mirip dengan
Metode Piramida. Berikut adalah gambaran Pyramid Method dalam

mengkonstruksi magic square:

16 22

Gambar 2.16: Konstruksi persegi 5x5 dengan Pyramid Method

Perhatikan bahwa konstruksi Pyramid dan Siamese sebenarnya serupa.
Siamese perlu mengubah (starting point) untuk angka 1 jika hasilnya

benar-benar ingin seperti Pyramid Method.
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b. Doubly Even (Lozenge Method)
Metode ini hanya berlaku persegi yang dapat dibegi 4, misalnya 4x4, 8x8
atau 12x12. Caranya cukup mudah, yaitu hanya menuliskan angka secara
berurutan, kemudian beberapa petak direfleksikan terhadap titik pusat.

Sebagai contoh Gambar 2.14 persegi 4x4 dibentuk sebagai berikut:

ai ]| k2
i | [l e L2
Gambar 2.17: Persegi Ajaib 4 x 4

yang bertuliskan angka dari 1 hingga 16.

(R

BN 2 | 3 [N
11 | 10
el 1
4114115 | 1
Gambar 2.18: Persegi Ajaib 4 x 4 yang Diberi Tanda Silang

o

R

5
9

Langkah selanjutnya yaitu membuat tanda silang seperti yang terlihat pada
Gambar 2.15 di atas, kemudian refleksikan setiap petak tersebut.
Perhatikan bagaimana 1, 4, 6, 7, 10, 11, 13, dan 16 bisa berpindah. Persegi

8x8 dibentuk sebagai berikut:

e (e A e S | Sl e
e e e R S | | S
Ja | e | SR e P S
P e 2 B RO <30 |31 |32
J3 |34 | 35| 36|73 3940
A1 | 42 |43 | 44 | 45 | 465 | 47 | 48
49 150 | 51 | 52 |63 |54 | 55 | 56
67 |58 | 59 | B0 | 61 | B2 | B3 | B4
Gambar 2.19: Persegi Ajaib 8 x 8

membuat tanda silang yang terbagi menjadi 4 bagian seperti yang terlihat

pada Gambar 2.20 di bawah ini:
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T BE NBEEE
Gambar 2.20: Persegi Ajaib 8 x 8 yang Diberi Tanda Silang

Kemudian refleksikan setiap petak tersebut berdasarkan titik pusat
persegi. Perhatikan bagaimana 1, 4, 5, 8, ..., 64 bisa berpindah.

Jika persegi 12x12. Hasilnya sebagai berikut:

144 2 [142] 4 |140| 6 | 7 [137] 9 [435] 11 [138
13 [131| 15 129 17 [127 [128] 20 [124] 22 [122] 24
120( 26 [118] 28 [116] 30 | 31 [113] 33 [141] 35 [ 108}
37 |107 | 39 |105| 41 [103 [102] 44 (100 46 [ 98 | 48
96 | 50 (94 |52 (92 |54 |55 | 89|57 |87 |59 | 85
61|83 (63|81 65|79 |78 |68 |76|70|74] 72

73|71 |75 77 ' B6 | 50 [ B4 | 62 | 62 | 84
B0 | 86 [ 58 | &8 90 | 91 (B3] 93 [ 51|95 | 49
97 | 47 | 99 101 |42 (104 | 4D (108 38 [ 108

i

110 11232 [114[115] 29 (117 119
121 123| 21 (125119 | 18 |128| 16 | 130 1132
134 1361 8 [138|133| & (141 3 (143

Gambar 2. 21: Persegi Ajaib 12 x 12 yang Diberi Tanda Silang

Salah satu kelemahan Metode Lozenge ini adalah kita sulit
menentukan pola refleksinya, terutama untuk persegi-persegi besar. Tidak
ada aturan khusus yang menentukan polanya. Lebih jauh lagi, kita dapat
menentukan polanya lebih dari 1 macam. Ada banyak sekali pola yang
dapat dibentuk.

c. Conway LUX Method
Metode ini hanya berlaku bagi persegi (4m+2) misalnya 6, 10, 14, dan

seterusnya. Metode ini menggunakan prinsip Siamese Method yang
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dimodifikasi. Mengapa dinamakan LUX. Perhatikan sekumpulan array

berikut.

4 1 1 4 I

L L

2 3 2

Pt

Gambar 2.22: Metode LUX

Langkah-langkahnya:
1. Persegi dibagi menjadi sekumpulan petak 2x2.

2. Dari petak-petak itu, maka diberi tanda sebagai berikut:
(m+1) baris pertama adalah L.
1 baris berikutnya adalah U.
(m-1) baris terakhir adalah X.

Kemudian, tukarlah petak U di tengah dengan L di atasnya.

3. Kerjakan dengan Siamese Method yang general. Angka 1 dimulai

dari petak teratas.

Sebagai contoh yaitu pada persegi ajaib 10 x 10:
1. 10 x 10 menjadi sekumpulan petak 2 x 2.
m+1 baris pertama adalah L.
1 baris berikutnya adalah U
m-1 baris berikutnya adalah X.

Kemudian menukar U yang di tengah dengan petak di atasnya.



Proses ini menghasilkan sebagai berikut:

T T T
—L ——L L | —— 1L —
| | | |
| | | 1
—L —{—L——L——L——L—]
| ] | | ]
| | I I I
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| ] 1 | ]
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| | | | |
I I | I I
S 1 0
|
Gambar 2.23: Persegi Ajaib 10 x 10
2. Menggunakan metode Siamese untuk 5x5.
Perhatikan aturan LUX di tiap petak.
230 0 3
| | 2,3 | |
SR TR
| 18119 | | |
Ty EEIC R
i k] | | I I
N A
W7 e
958
— X X X X
| | | 1778] 1

Gambar 2.24: Persegi Ajaib 10x10

Hasil akhir persegi ajaib dengan metode LUX:

411 ]32]229|e0]s7
(o6 Le7 [oabos| 2 L3 [mobai [sebe
o2 lsa|20l17|28125|56]53]64]61
(o0 bor (1819 [ 2 L27 [sa b o5 [ 6263 |
1113|241 21|52149|8077[88 ]85
(abis [2b 3| s Vs [7sb e [mler)
37|40 45487617381 84 9 [12
[38Y 39 [V %7 [ 72t 75 a2 Yaa [ 10 Y11
4144|691 72|97 li0o| 5 | 8 |33) 3
[ 437 12 71)|(70 9938|716 [357 4]

Gambar 2.25: Persegi Ajaib 10x10

68 | 65 | o6 | o3

=]
| NV L T
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d. Strachey Method
Metode ini hanya berlaku bagi persegi 4m + 2 (seperti halnya LUX),
misalnya 6 x 6, 10 x 10. Metode ini juga menggunakan Metode Siamese
yang dimodifikasi.

Contoh pada persegi ajaib 10x10:

1. Bagi persegi menjadi 4 bagian ABCD dengan urutan:

Gambar 2.26: Urutan Persegi Ajaib 10x10

2. Dengan Metode Siamese, isilah:
1s/d25di A
26 s/d 50 di B
51s/d75diC.
76 s/d 100 di D

Hasilnya adalah sebagai berikut:

171241 |8 (15|67 |74 |51 |58 |65
2315 | 7 | 14|16 73 |55|57 |64 |66
4 | B (13|20 22|54 |56 |63|70(72
1012|119 (21| 3 |60 |62 |69 |71 |53
1M|18 |25 2 |9 |61 |68|75(52)|459
92 (99 | 76|83 90| 42|49 | 26 | 33 | 40
98 (80 |62|89 (91|48 |30|32(39| M
79 (81|88 |95 (97|29 |31 38|45 47
85 |87 |94 |96 (78| 35|37 |44 | 46 | 28
86 |93 |100| 77 |84 | 36 | 43 | 50 | 27 | 34
Gambar 2.27: Hasil Metode Siamese



http://1.bp.blogspot.com/_2NtcJubvofY/Sz93tRkSi2I/AAAAAAAAIgA/JR1ug8Z-bL4/s1600-h/abcd.JPG
http://1.bp.blogspot.com/_2NtcJubvofY/Sz94e9YgdBI/AAAAAAAAIgI/hBuEciXE-_Y/s1600-h/abcd2.JPG
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3. Menukar m kolom pertama dari A dengan m kolom pertama dari D.

Kemudian menukar (m-1) kolom terakhir dari B dengan (m-1) kolom

terakhir dari C.

Catatan: m=2 karena 4m +2 = 10

Hasilnya adalah:

92 | 99 8 [15]|67 |74 |51 |55 |40
98 |80 | 7 |14 | 16| 73| 55|57 | 64 |
7981|1320 22|54 |56|63]|70

" 8587 (19|21 | 3 [60|62(69 |71 [

§ 86193125/ 2 | 9 |61[68|75]52 |84
17 |24 | 76 (83 (90| 42 | 49 | 26 | 33 [B5
23| 5 [82|89|91|48|30]32(39 |66
4|6 [88|95|97|29|31]38]45 [[72
10 |12 |94 |96 | 78| 35|37 | 44 | 46 |53
11 | 18 [100| 77 [ 84 | 36 | 43 | 50 | 27 [[58¢

Gambar 2.28: Hasil Penukaran Kolom di

C

4. Menukar petak barisan tengah paling kiri di A dengan sel yang sesuai

di D. Kemudian menukar petak yang tepat di tengah-tengah A dengan

sel yang sesuai di D.

Dan akan menghasilkan hasil akhir sebagai berikut:
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Gambar 2.29: Perolehan Hasil Akhir
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2.2.5 Sifat Persegi Ajaib (Magic Square)

Berikut ini adalah kumpulan dari beberapa sifat yang dikenal dari

persegi ajaib, antara lain:

1.

Jumlah dari dua persegi ajaib dengan ordo yang sama juga disebut
persegi ajaib. Misalkan A dan B, keduanya adalah MS(n) dan o(A) = a
dan ¢(B) = b. Kemudian untuk setiap baris dari A + B, (A + B) =
od(A) + o(B). Hal ini berlaku untuk setiap colom dan diagonal utama
dan kebalikan diagonal utama.

Jika M adalah persegi ajaib, kemudian MT (transpose dari M) juga
disebut sebagai persegi ajaib. Hal ini mudah dilihat bahwa baris dari M
menjadi kolom dan kolom menjadi baris dari M”. Sehingga baris dan
kolom jika dijumlahkan memilik hasil tetap. Berlaku juga untuk
diagonal utama dan diagonal kedua jika di transpose M”.

Jika M adalah persegi ajaib dan M dapat diperoleh dari M dengan
mentransformasi (merotasi atau merefleksi), kemudian M juga disebut
persegi ajaib.

Jika A adalah persegi ajaib dan tiap elemen dari B diperoleh dari
menjumlahkan, mengurangi, mengalikan atau membagi dengan
element yang sama dari A maka menghasilkan jumlah yang sama,
kemudian B juga disebut dengan persegi ajaib.

Untuk sebuah persegi ajaib normal M berorde n, maka

o(M) = %(n2 + 1). Hasil ini memberikan rujukan pada persegi ajaib.

Sebuah persegi ajaib M yang dibentuk dari bilangan aritmatika, maka:
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o(M)= g(angka terkecil+angka terbesar).

7. Tidak ada persegi ajaib yang berorde 2 (Stephens, 1993:10-11).
2.3 Azimat
2.3.1 Pengertian Azimat
Kamus Besar Bahasa Indonesia menuliskan bahwa azimat diartikan

sebagai [n] barang (tulisan) yang dianggap mempunyai kesaktian dan dapat
melindungi pemiliknya, digunakan sebagai penangkal penyakit dan
sebagainya. Azimat juga sering disebut sebagai rajah, jimat, azamah, dan
lain-lain. Azimat atau jimat juga diartikan sebagai benda yang dianggap
bertuah (Musfiroh, 2004:46).

2.3.2 Hakikat Azimat

Umumnya, azimat atau rajah berbentuk seperti:
(1) Suratan (gambaran, tanda) yang dipakai sebagai azimat (untuk penolak
penyakit dan sebagainya).
(2) Garis pada tapak tangan, guratan tangan, retak tangan.
(3) Coreng-coreng (cacahan) pada tubuh yang dibuat dengan benda tajam
(tato) dengan tujuan menghimpun daya metafisis tertentu.

Menurut definisi azimat tersebut, bisa dipaparkan pula bahwa azimat
merupakan gambar-gambar atau tulisan yang memiliki simbol tertentu.
Umumnya, bentuk dari rajah atau azimat sangat aneh, unik dan lebih
banyak tidak masuk akalnya dibanding dengan masuk akal (Musfiroh,

2004:46).
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Terkadang azimat ada yang berbentuk sesuatu, namun ada yang
bentuknya tidak berbentuk atau berbentuk abstrak. Contoh bentuk azimat

mempercepat mendapatkan jodoh yaitu seperti Gambar 2.30:

Sl T (T
v | Pl %YV
YA Y ViU
el I )

S} 388 8

Gambar 2.30: Azimat Mempercepat Jodoh
(Sumber: Halfeasy halaman 78-79)

W A )3 D

FRFEE 7

dan contoh azimat penambah barokah seperti pada Gambar 2.31 di bawah

ini:

-1
o
<

T |\ =k

: l"‘) lmr'ls:;{-‘ ar

Gambar 2.31: Azimat Penambah Barokah
(Sumber: Al Gozali halaman 19)

Sejarah peradaban manusia mulai peradaban Mesir kuno hingga
postmodern sekarang ini masih membuktikan bahwa rajah masih tetap
eksis dan sangat disukai, dipakai di masyarakat. Bahkan di dinding-

dinding gua manusia purba, para arkeolog juga menemukan banyaknya

gambar-gambar mistis.
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Para dukun atau pembuat azimat cukup disediakan bulpen bertinta
hitam atau biru. Tinta tersebut digoreskan di berbagai media sesuai dengan
keperluan. Misalnya, bila ada seorang yang merasa stress karena banyak
persoalan hidup, rajah cukup ditulis di pinggir piring. Piring kemudian
dituangkan air putih secukupnya, dan air putih tersebut diminum. Rajah
bisa ditulis di kain atau kertas dan dibungkus dengan kain atau bisa juga
dibuka atau ditempel di tempat-tempat tertentu. Rajah ini biasanya
digunakan bagi mereka yang membutuhkan agar rumah atau pekarangan
atau tempat kerja bebas dari gangguan makhluk halus. Biasanya gedung
gedung bank juga diberi rajah agar uang yang disimpan tidak dicuri. Bisa
juga rajah tersebut diukir atau disayatkan pada jimat-jimat (Abil, 1994).

Rajah kadang ditambah dengan kata dalam berbagai bahasa, seperti
Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, Bahasa Batak dan Bahasa
Melayu. Rajah yang baik itu merupakan rajah yang ditulis secara
sederhana, komunikatif (mudah dipahami) dan ampuh.

Rajah dijadikan suatu azimat atau tangkal bahkan ada juga
dijadikan sebagai suatu peninggalan purbakala yang terus dilestarikan dan
dijaga. Kalau di Indonesia sungguh banyak terdapat rajah-rajah terkemuka
seperti pada suku batak, jawa, banjar, bugis dan suku lainnya. Kemudian
di manca negara seperti China, Thailand, Brunai, Siam, Malaysia,
Singapua, India, bahkan negara super power seperti Amerika dan Eropa

juga memiliki rajah-rajah terkemuka.
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Azimat numerik merupakan sebuah azimat yang bertuliskan jejeran
angka-angka atau suatu angka yang dimodifikasi dan memiliki suatu arti
tertentu tergantung pada si pembuat azimat tersebut.

Berkembangnya orang dengan mengenal azimat bahkan
memanfaatkannya sebagai sarana berbagai keperluan sangatlah penting
dan wajib untuk diinformasikan atau disosialisasikan berupa informasi
secara rinci tentang arti dari suatu azimat numerik agar semakin faham dan
dapat dijadikan tolak ukur untuk mengurungkannya atau melangkah dalam
menjadikannya sebagai sebuah sarana. Banyak topik membicarakan hal
azimat dengan berbagai kacamata, tetapi disini peneliti mencoba meneliti
secara matematik tentang azimat numerik yang bertujuan agar masyarakat
umum tidak mengambil jalan pintas dengan menggunakan rajah atau
azimat tanpa berusaha.

Kalangan masyarakat saat ini, terutama masyarakat yang masih
kental dengan adat istiadat, terbukti masih sangat mempercayai tentang
kekuatan azimat.

2.3.3 Hukum Penggunaan Azimat
Para ulama membagi azimat menjadi dua jenis:
1. Azimat yang terbuat dari Al-Qur’an
Caranya yaitu dengan menuliskan ayat-ayat al-Qur’an atau
Asma’ dan sifat Allah kemudian dikalungkan di leher untuk memohon
kesembuhan dengan perantaranya. Para ulama berbeda pendapat

tentang hukum mengalungkan azimat jenis ini dalam dua pendapat.
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Pendapat pertama, diperbolehkan

Ini adalah pendapat sekelompok sahabat, di antaranya adalah
Abdullah bin ‘Amr bin al-Ash. Dikemukakan oleh Abu Ja’far al-
Bagir dan Ahmad bin Hanbal, menurut salah satu riwayat dari
beliau. Mereka mengkhususkan hadist yang melarang mangalungkan
tamimah yang didalamnya terdapat syirik (Fauzan, 2008:85).

Azimat Dberupa ayat Al-Qur’an, diperbolehkan jika
seandainya yang digantungkan berupa ayat Al-Qur’an, ayat kursi
atau dzikir-dzikir yang ada dalam syari’at, yang tujuan
menggantungkannya tersebut adalah untuk dihafal (Hana, 2010).

Pendapat kedua, yaitu dilarang

Hukumnya tetap haram karena merupakan dosa besar, dan ini
merupakan pendapat Abdullah bin Mas’ud. Hanya saja dia tidak
sampai dalam jenjang syirik asghar, tetapi dia termasuk bid 'ah yang
mungkar. Karena dalam Al-Qur’an untuk mendapatkan hal yang
diinginkan adalah dengan cara membacanya, mendengarnya, dan
mengamalkannya, bukan dengan cara menggantungnya (An-
Nawawi, 2005).

Pendapat ini juga di kemukakan oleh sekelompok sahabat, di
antaranya adalah Ibnu Abbas, Hudzaifah, sekelompok tabi’in juga
menguatkan pendapat ini. Alasannya adalah:

a. Keumuman larangan Nabi Muhammad serta tak ada dalil yang

mengkhusukannya.
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b. Untuk tindakan prefentif, karena hal itu menyebabkan
dikalungkannya sesuatu yang tidak dibolehkan.
Jika mengkalungkan sesuatu dari ayat al-Qur’an, maka hal itu
menyebabkan pemakaiannya menghinakan (Fauzan, 2008:85-86).
2. Tamimah berupa selain al-Qur’an

Hukum asalnya adalah syirik asghar, karena menjadikan
sesuatu menjadi sebab padahal dia bukanlah sebab secara syar’i.
Kaidah ini disebutkan oleh Asy-Syaikh Saleh Al-Utsaimin dalam
beberapa kitab beliau (Hana, 2010).

Hanya saja hukum syirik asghar ini berlaku jika dia tetap
meyakini bahwa hanya Allah yang mendatangkan manfaat dan
menolak mudharat, akan tetapi dengan sebab tamimah ini. Tapi jika
dia meyakini bahwa tamimabh inilah yang mendatangkan manfaat dan
menolak mudharat tanpa campur tangan dari Allah maka itu adalah
syirik akbar yang mengeluarkan dia dari Islam (Hana, 2010).

Namun tidak semua doa-doa dan azimat dapat dibenarkan.
Setidaknya, ada tiga ketentuan yang harus diperhatikan:

1. Harus menggunakan kalam Allah SWT, sifat Allah, asma’ Allah
SWT ataupun sabda Rasulullah SAW.

2. Menggunakan bahasa Arab ataupun bahasa lain yang dapat
dipahami maknanya.

Tertanam keyakinan bahwa ruqgyah itu tidak dapat memberi

pengaruh apapun, tapi (apa yang diinginkan dapat terwujud) hanya
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karena takdir Allah SWT. Sedangkan do’a dan azimat itu hanya

sebagai salah satu sebab saja (Abdusshomad, 2004:320).

2.3.4 Kajian Al-Qur’an dan Hadits

Al-Qur’an surat Yunus ayat 106 menjelaskan bahwa dari potongan

ayat yang berbunyi:

blvbbg,bdgb ;Ij\a.: Y) :g ‘JJ u—fé:'\j {1}

Artinya: “Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain

Allah; sebab jika kamu berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya
kamu kalau begitu Termasuk orang-orang yang zalim .

Zalim yang dimaksudkan adalah zalim terhadap diri sendiri dengan
perbuatan syirik yang mempercayai kekuatan pada azimat yang telah
dimiliki. Demikian juga dalam surat Al-Bagarah ayat 102 di juga

dijelaskan tentang haramnya perbuatan kufur oleh Allah:

Iy Sl il Gy il Ui [ famah 105 G145

iy Jm G Jo Upl Ty S3eall Gl 5,200 103 gl

O yadsids f& 653 (2 &y Yok 5 el QL;JL’ G5 ogis

03 V) 4ol e cay Dlay ea g s el O <4 Q;;ﬂ-f L Legle
o 22 PRt €

FR I PARA wwwu,,q;m nag ¥y vadar G Oty 4
S RBTH PR Mwuﬂu;@)@»u

i

Artinya: "Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-
syaitan pada masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa
Sulaiman itu mengerjakan sihir), Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak
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mengerjakan sihir), hanya syaitan-syaitan lah yang kafir (mengerjakan
sihir). mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang
diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babil Yaitu Harut dan
Marut, sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun
sebelum mengatakan: "Sesungguhnya Kami hanya cobaan (bagimu),
sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka mempelajari dari kedua
Malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan antara
seorang (suami) dengan isterinya. dan mereka itu (ahli sihir) tidak
memberi mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali dengan
izin Allah. dan mereka mempelajari sesuatu yang tidak memberi mudharat
kepadanya dan tidak memberi manfaat. Demi, Sesungguhnya mereka telah
meyakini bahwa Barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir
itu, Tiadalah baginya Keuntungan di akhirat, dan Amat jahatlah
perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka
mengetahui.

Maksud dari ayat di atas yaitu orang-orang yang mengikuti kitab-
kitab sihir atau kitab-kitab yang lainnya termasuk perbuatan syirik. Jadi
sebenarnya apa yang terdapat dalam kitab-Kkitab tersebut adalah tidak benar
seperti halnya kitab yang menuliskan sihir untuk mencerai-beraikan
masyarakat seperti mencerai-beraikan suami istri.

Adapun beberapa hadits Nabi yang memperingatkan perbuatan
tersebut dan menganggapnya sebagai perbuatan syirik. Hadits dibawah ini
telah shahih dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau

bersabda:

A% A5 Ll 5 S5 )
Artinya: “Sesungguhnya jampi-jampi, jimat, tiwalah2 itu termasuk
perbuatan syirik.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Al-Hakim,
dan beliau menshahihkannya)
Al-Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkan, demikian juga Abu

Ya’la dan Al-Hakim serta ia menshahihkannya dari Ugbah bin Amir

radhiyallahu ‘anhu bahwa Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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A1 E 35 A Glad & 8 (ay Al 2 D6 A 1
Artinya: “Barangsiapa menggantungkan tamimah, maka Allah
tidak akan menyempurnakan baginya (urusan)nya dan barangsiapa
menggantungkan wad’ah3 maka Allah tidak akan menentramkannya.”

Al-Imam Ahmad rahimahullah meriwayatkannya melalui jalan

lain dari ‘Ugbah bin ‘Amir dengan lafadz:

Artinya: “Barangsiapa menggantungkan tamimah/jimat maka ia
telah berbuat syirik.”
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PEMBAHASAN

3.1 Klasifikasi Azimat Numerik Berdasarkan Konsep Persegi Ajaib (Magic
Square)

Azimat numerik merupakan azimat yang terdiri dari angka-angka atau
simbol bilangan yang menggunakan bahasa Arab dan diyakini oleh kalangan
Islam tradisional memiliki khasiat atau kekuatan tertentu. Analisis matematik
tentang azimat numerik pada batasan masalah dikhususkan pada azimat
berbentuk tabel yang memiliki konsep matematika yaitu persegi ajaib (magic
square).

Berdasarkan jenis klasifikasi dari persegi ajaib (magic square), maka
di bawah ini merupakan hasil analisis dari berbagai macam azimat numerik
yang telah dikelompokkan.

3.1.1 Persegi Semi-Ajaib (Semimagic Square)
Terdapat azimat yang telah dianalisis dan dikelompokkan ke dalam
klasifikasi persegi semi-ajaib (semimagic square), yaitu sebagai berikut:
1. Azimat Hidup Sejahtera
Azimat ini digunakan agar hidup seseorang bisa sejahtera dan
dilindungi dari murka Allah, serta diberikan panjang umur dan kekayaan
yang melimpah. Azimat ini terbentuk dari Surat Al Ikhlas yang setiap
huruf Al Jumal-nya dijumlahkan, yang terdiri dari:
1. 2z, ,0,d,d,),5,0.,d,8 jumlahnya 220

2.V,J,d,),+,d,02,+,> jumlahnya 231

47
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3. J,¢,0,d,2 jumlahnya 114

4. 2.J,5,5,0,d, 5 jumlahnya 126
5. d5,¢ 0.4 ,d 00 jumlahnya 191
6. 2.z, ,5,8,4 jumlahnya 120.

Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.1 Azimat Hidup Sejahtera
(Sumber: As Syadhli halaman 21)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Lambang desimal dari Azimat Hidup Sejahtera
120 | 191 | 126 | 114 | 231 | 220

220 | 120 [ 191 | 126 | 114 | 231
231|220 | 120 | 191 | 126 | 114
114 | 231 | 220 | 120 | 191 | 126
126 | 114 | 231 | 220 | 120 | 191
191 | 126 | 114 | 231 | 220 | 120

Berdasarkan hasil analisis numerik pada azimat diatas, jumlah
setiap baris dan kolomnya adalah 1002, tetapi jumlah kedua diagonalnya
berbeda yaitu 730 dan 1002. Maka azimat ini termasuk dalam persegi

semi-ajaib (semimagic square) berukuran 6 x 6.
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3.1.2 Persegi Ajaib Sempurna (Perfect Magic Square)

Di bawah ini terdapat beberapa azimat yang telah dianalisis dan
dikelompokkan ke dalam klasifikasi persegi ajaib sempurna (perfect magic
square), yaitu sebagai berikut:

1. Azimat Pengasihan
Azimat ini digunakan apabila seseorang ingin disenangi oleh

orang lain. Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.2 Azimat Pengasihan
(Sumber: Abbas halaman 75)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.2 Lambang Desimal dari Azimat Pengasihan

19 | 24 | 17
18 | 20 | 22
23 |16 | 21

Berdasarkan hasil analisis numerik pada azimat di atas, jumlah
dari setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua
diagonalnya adalah sama yaitu 60. Maka azimat tersebut termasuk
dalam persegi ajaib sempurna atau perfect magic square berukuran 3 x
3.

2. Azimat Penambah Barokah
Azimat ini digunakan apabila seseorang ingin menambah

barokah dari Tuhan. Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.3 Azimat Penambah Barokah
(Sumber: Al Gozali halaman 5)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.3 Lambang Desimal dari Azimat Penambah Barokah

419 ]|2
35 |7
o 1 e

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari

setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya

adalah 15. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib

sempurna atau perfect magic square berukuran 3 x 3.

. Azimat Kemuliaan

Azimat ini digunakan agar manusia mendapat kemuliaan di sisi

Tuhan. Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

v

IEQ

Yo !

vV | VA

Gambar 3.4 Azimat Kemuliaan
(Sumber: Kitab Al Gozali Halaman 4)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



51

Tabel 3.4 Lambang Desimal dari Azimat Kemuliaan

76 | 81 | 74
7% 77|79
80 | 73 | 78

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya
adalah 231. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib
sempurna atau perfect magic square berukuran 3 x 3.

. Azimat Mendapatkan Belas Kasih

Azimat ini digunakan agar mendapat belas kasih, pengayoman
dari Tuhan dan diberi kecukupan dalam hidupnya. Azimat ini terbentuk
dari:

1. ¢ ,<,) & (Maha Mencukupi) jumlahnya 111

2. ¢ ,¢,J,5(Maha Mengayomi) jumlahnya 56

3. 2 ,5.,2,5 (Maha Belas Kasih) jumlahnya 10 (terdapat 2 huruf yang
sama yaitu s dan 3, maka dalam kitab dituliskan hanya dihitung 2
huruf saja).

Jumlah keseluruhannya 177. Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.5 Azimat Mendapatkan Belas Kasih
(Sumber: Al Gozali Halaman 4)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 3.5 Lambang Desimal dari Azimat Mendapatkan Belas Kasih
44 | 47 | 50 | 36

49 | 37 | 43 | 48
38 | 52 | 45 | 42
46 | 41 | 39 | 51

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya
adalah 177. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib
sempurna atau perfect magic scuare berukuran 3 x 3.

Azimat Bermacam-macam Khasiat

Azimat ini digunakan untuk melindungi diri, menjaga diri dari

musuh, gangguan jin dan dari tipu daya manusia. Bentuk azimatnya

adalah sebagai berikut:

Gambar 3.6 Azimat Bermacam-macam Khasiat
(Sumber: Kitab Al Gozali halaman 7)

Azimat di atas jika diterjemahkan kedalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.6 Lambang Desimal dari Azimat Bermacam-macam Khasiat

549 | 542 | 547

544 | 546 | 548

545 [ 550 | 543

Berdasarkan hasil analisis pada azimat diatas, jumlah dari setiap
elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya
adalah 1638. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib

sempurna atau perfect magic scuare berukuran 3 x 3.
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Azimat ini digunakan jika keluarga laki-laki atau perempuan

uang belum bertemu dengan jodohnya walaupun sudah lanjut usia akan

segera bertemu. Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

FrEE
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SI DT

GG ars
Gambar 3.7 Azimat Mempercepat Jodoh
(Sumber: Halfeasy halaman 78-79)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.7 Lambang Desimal dari Azimat Mempercepat Jodoh

209

214

207

208
213

210

212
211

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, terdapat 1 kolom

yang penulisannya kurang tepat. Jumlah dari elemen pada baris

horisontal dan vertikal yang bersinggungan dengan kolom yang

berwarna merah adalah 730. Sehingga, agar memenuhi syarat-syarat

pada klasifikasi magic square angka 306 tersebut diganti dengan angka

206 seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.8 Lambang Desimal dari Azimat Mempercepat Jodoh

209

214

207

208
213

210

212
211

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari

setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya
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adalah 630. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib

sempurna atau perfect magic scuare berukuran 3 x 3.

. Azimat Pembawa Wibawa

Azimat ini digunakan agar seseorang terlihat berwibawa dan
semua orang takhluk kepadanya. Bentuk azimatnya adalah sebagai

berikut:

Gambar 3.8 Azimat Pembawa Wibawa
(Sumber: Al Gozali halaman 11)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.9 Lambang Desimal dari Azimat Pembawa Wibawa
27 120 | 25

22 | 24 | 26
23 (28 | 21

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya
adalah 72. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib

sempurna atau perfect magic scuare berukuran 3 x 3.

. Azimat Kecerdasan

Azimat ini digunakan agar seseorang cerdas dan cepat hafal.

Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.9 Azimat Kecerdasan
(Sumber: Al Gozali halaman 15)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.10 Lambang Desimal dari Azimat Kecerdasan
26 | 30 | 20 (38 | 14 |46 | 1

11 [43[ 5 [ 2334|1742
3121398 472 27
4416 | 24351836 | 12
1540 | 9 [48] 3 [28] 32
7 [25]29|19[37|13]45
41110 B8N 4 | 223316

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, terdapat 1 kolom
yang penulisannya kurang tepat. Jumlah dari elemen pada baris
horisontal dan vertikal yang bersinggungan dengan kolom yang
berwarna merah adalah 155. Sehingga, agar memenuhi syarat-syarat
pada klasifikasi magic square angka 29 tersebut diganti dengan angka

49 seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.11 Lambang Desimal dari Azimat Kecerdasan
26 130 20|38 (14|46 | 1

1143 | 5 [ 2334 |17 [ 42
31[21[39] 8 [47] 2 | 27
4416 [24]35[18[36]12
1540 9 [48] 3 [28] 32
7 252919 (37 1345
41 10-4 22 (3316
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Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya
adalah 175. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib
sempurna atau perfect magic scuare berukuran 3 x 3.

. Azimat Memperkaya Batin

Azimat ini digunakan agar orang bisa lebih sabar, tabah, ulet

dan ikhlas menghadapi sesuatu. Bentuk azimatnya adalah sebagai

berikut:

Gambar 3.10 Azimat Memperkaya Batin
(Sumber: As Syadhli halaman 56)

Azimat di atas jika diterjemahkan kedalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.12 Lambang Desimal dari Azimat Memperkaya Batin
149 | 154 | 147

148 | 150 | 152
153 | 146 | 151

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya
adalah 450. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib

sempurna atau perfect magic scuare berukuran 3 x 3.
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10. Azimat Kesuksesan
Azimat ini digunakan dapat sukses dalam hidupnya dan dapat
untuk melatih kesabaran seseorang. Bentuk azimatnya adalah sebagai

berikut:

Gambar 3.101 Azimat Kesuksesan
(Sumber: As-Syadhli halaman 56)

Azimat di atas jika diterjemahkan kedalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.13 Lambang Desimal dari Azimat Kesuksesan
201 | 206

200 | 202 | 204
205 | 198 | 203

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, terdapat 1 kolom
yang penulisannya kurang tepat. Jumlah dari elemen pada baris
horisontal dan vertikal yang bersinggungan dengan kolom yang
berwarna merah adalah 706. Sehingga, agar memenuhi syarat-syarat
pada Klasifikasi magic square angka 299 tersebut diganti dengan angka

199 seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.14 Lambang Desimal dari Azimat Kesuksesan

201 [ 206 ”

200 | 202 | 204
205 | 198 | 203

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari

setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya
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adalah 606. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib
sempurna atau perfect magic scuare berukuran 3 x 3.
11. Azimat Rasa Takut
Azimat ini digunakan seseorang tidak mudah merasa takut. Bentuk

azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.12 Azimat Rasa Takut
(Sumber: Al Gozali halaman 24)

Azimat di atas jika diterjemahkan kedalam lambang desimal akan

diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.15 Lambang Desimal dari Azimat Rasa Takut

5 112 3
4 | 6
11| 2

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, terdapat kolom yang
penulisannya kurang tepat. Jumlah dari elemen pada baris horisontal yang
bersinggungan dengan kolom yang berwarna merah adalah 20, dan pada
baris vertikal yang bersinggungan dengan kolom yang berwarna merah
adalah 25. Sehingga, agar memenuhi syarat-syarat pada klasifikasi magic
square angka-angka tersebut diganti dengan angka-angka seperti pada

tabel di bawah ini:

Tabel 3.16 Lambang Desimal dari Azimat Rasa Takut
5 |12 | 3

4 6
11 | 2
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Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari setiap
elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya adalah
20. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib sempurna atau
perfect magic scuare berukuran 3 x 3.

Azimat Rasa Takut
Azimat ini digunakan untuk menghindari rasa takut pada malam

hari. Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.11 Azimat Rasa Takut
(Sumber: Al Gozali halaman 24)

Azimat di atas jika diterjemahkan kedalam lambang desimal akan

diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.17 Lambang Desimal dari Azimat Rasa Takut

14 | 19 | 12
13 | 15 | 17
18 |"11 | 16

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumiah dari setiap
elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya adalah
45. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib sempurna atau

perfect magic scuare berukuran 3 x 3.
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13. Azimat Menghilangkan Cacat

Azimat ini digunakan untuk menghilangkan cacat pada wanita.
Contohnya wanita yang sedang mandul dapat langsung tidak mandul atau

hamil. Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.12 Azimat Menghilangkan Cacat
(Sumber: Al Gozali halaman 34)

Azimat di atas jika diterjemahkan kedalam lambang desimal akan
diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.18 Lambang Desimal dari Azimat Menghilangkan Cacat
1087 | 1080 | 1085

1082 - 1086

1083 | 1089 | 1081

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, pada tengah kolom
terdapat penulisan yang kurang tepat. Jumlah dari elemen pada tiap baris
horisontal dan vertikal yang bersinggungan dengan kolom yang berwarna
merah berbeda antara satu dengan yang lainnya. Sehingga, agar memenuhi
syarat-syarat pada klasifikasi magic square angka tersebut diganti dengan

angka seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.19 Lambang Desimal dari Azimat Menghilangkan Cacat
1087 | 1080 | 1085

1082 1086
1083 | 1089 | 1081
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Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari setiap
elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya adalah
3252. Maka azimat tersebut termasuk dalam perseqgi ajaib sempurna atau
perfect magic scuare berukuran 3 x 3.

Azimat Melumpuhkan Jin dan Setan
Azimat ini digunakan untuk melumpuhkan jin dan setan. Bentuk

azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.13 Azimat Melumpuhkan Jin dan Setan
(Sumber: Al Gozali halaman 37)

Azimat di atas jika diterjemahkan kedalam lambang desimal akan
diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.20 Lambang Desimal dari Azimat Melumpuhkan Jin dan Setan

373 - 353

323 | 343 | 363

< EKUKE

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, terdapat kolom yang
penulisannya kurang tepat. Jumlah dari elemen pada baris horisontal yang
bersinggungan dengan kolom yang berwarna merah adalah 759, dan pada
baris vertikal yang bersinggungan dengan kolom yang berwarna merah
adalah 779. Sehingga, agar memenuhi syarat-syarat pada klasifikasi magic

square angka tersebut diganti seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 3.21 Lambang Desimal dari Azimat Melumpuhkan Jin dan Setan
373 353

323 | 343 | 363
333 | 383 | 313

Berdasarkan hasil analisis pada azimat diatas, jumlah dari setiap
elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya adalah
1029. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib sempurna atau
perfect magic scuare berukuran 3 x 3.

15. Azimat Sepuluh Barokah
Azimat ini digunakan untuk menambah sepuluh berkah yang tidak

dapat diketahui oleh siapapun. Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.14 Azimat Sepuluh Barokah
(Sumber: Abbas halaman 57)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal akan

diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.22 Lambang Desimal dari Azimat Sepuluh Barokah

21 | 26 | 19
20 | 22 | 24
25 | 18 | 23

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari setiap

elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya adalah
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66. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib sempurna atau
perfect magic scuare berukuran 3 x 3.
16. Azimat Kemuliaan
Azimat ini digunakan jika seseorang ingin menjadi mulia dan
berwibawa, setiap orang yang memandang akan menaruh rasa simpati dan
hormat, aura keagungan akan memancar dan menarik simpati pada setiap

orang yang memandang. Azimat ini terkandung dalam asma ’ul husna
yaitu d—dal\ (Yang Mempunyai Kebesaran). Bentuk azimatnya adalah

sebagai berikut:

Gambar 3.15 Azimat Ke
(Sumber: Hanafi halaman 63)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal akan

diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.23: Azimat Kemuliaan

17 2om 10

11 | 1o | 21
12 | 25 | 18 | 15
19 | 14 24

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, terdapat kolom yang
penulisannya kurang tepat. Jumlah dari elemen pada baris horisontal yang

bersinggungan dengan kolom yang berwarna merah adalah 71, 80, dan 69,
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dan pada baris vertikal yang bersinggungan dengan kolom yang berwarna

merah adalah 80, 71, dan 69. Sehingga, agar memenuhi syarat-syarat pada

klasifikasi magic square angka-angka tersebut diganti dengan angka-

angka seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.24: Azimat Kemuliaan

17 23 10

11 16 | 21
12 | 25 18 15
19 14 24

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari setiap

elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya adalah

70. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib sempurna atau

perfect magic scuare berukuran 4 x 4.

Azimat Kekuasaan

Azimat ini digunakan jika seseorang ingin mendapatkan kekuasaan

dan kedudukan, misalkan sebagai pejabat atau berpangkat tinggi agar siapa

saja sukar untuk menjatuhkan atau menggeser jabatan tersebut. Azimat ini

terkandung dalam asma 'ul husna yaitu Q;X\ (Yang Maha Melindungi).

Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.16 Azimat Kekuasaan
(Sumber: Hanafi halaman 72)
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Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal akan

diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.25: Azimat Kekuasaan
11 14 17 4

16 5 10 [l

-19 2] 9

13 .. 7 18

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, terdapat kolom yang
penulisannya kurang tepat. Jumlah dari elemen pada baris horisontal dan
pada baris vertikal yang bersinggungan dengan kolom yang berwarna
merah adalah 42. Sehingga, agar memenuhi syarat-syarat pada klasifikasi
magic square angka tersebut diganti dengan angka seperti pada tabel di

bawah ini:

Tabel 3.26: Azimat Kekuasaan
11 14 17 4

16 | 5 10 | 15

-19 12

s 8 7 18

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari setiap
elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya adalah
46. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib sempurna atau

perfect magic scuare berukuran 4 x 4.
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18. Azimat Bermoral Terpuji
Azimat ini digunakan agar menjadi orang yang bermental baik

serta bermoral terpuji yang akan mempengaruhi jiwanya dengan cara
membaca asma’'ul husna Yyaitu A-vul\ ( Yang Maha Terpuji). Bentuk

azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.19 Azimat Bermoral Terpuji
(Sumber: Hanafi halaman 73)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal akan

diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.27: Azimat Bermoral Terpuji
15 | 18 8

20 |9 14
U 23 | 16 S
17 (12 |11 | 22

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, terdapat kolom yang
penulisannya kurang tepat. Jumiah dari elemen pada baris horisontal dan
baris vertikal yang bersinggungan dengan kolom yang berwarna merah
adalah 59 dan 72. Sehingga, agar memenuhi syarat-syarat pada klasifikasi
magic square angka-angka tersebut diganti dengan angka-angka seperti

pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.28: Azimat Bermoral Terpuji

15 |18 8
20 |9 |14

10 123 |16 13
17 |12 |11 | 22

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari setiap

elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua diagonalnya adalah

62. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib sempurna atau

perfect magic scuare berukuran 4 x 4.

3.1.3 Persegi Ajaib Konsentrik atau Bordered

Di bawah ini terdapat azimat yang telah dianalisis dan

dikelompokkan ke dalam klasifikasi persegi ajaib konsentrik atau

bordered, yaitu sebagai berikut ini:

1. Azimat Memperlancar Berbicara

Azimat ini digunakan apabila seseorang ingin lancar saat berbicara

atau setiap perkataan yang keluar dari isi hati. Bentuk azimatnya

adalah sebagai berikut:

Gambar 3.20 Azimat Memperlancar Berbicara

(Sumber: Al Gozali halaman 14)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 3.29: Lambang Desimal dari Azimat Memperlancar Berbicara

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan Kkedua
diagonalnya adalah 39. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi
ajaib kosentrik atau bordered yang mana jika bagian atas, bawah dan
kiri, kanan kolom dihilangkan akan menghasilkan persegi ajaib
(magic square) lain.

3.1.4 Persegi Ajaib Simetris (Symmetric Magic Square)

Di bawah ini ada beberapa azimat yang telah dianalisis dan
dikelompokkan kedalam klasifikasi persegi ajaib simetris, yaitu sebagai
berikut ini:

1. Azimat Mudah Mendapat IImu

Azimat ini digunakan agar seseorang mudah mendapatkan ilmu.

Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.21 Azimat Mudah Mendapat lImu
(Sumber: Al Gozali halaman 3)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 3.30 Lambang Desimal dari Azimat Mudah Mendapat IImu

11
22

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, terdapat kolom
yang penulisannya kurang tepat. Jumlah dari elemen pada baris
horisontal dan baris vertikal yang bersinggungan dengan kolom yang
berwarna merah adalah 61. Sehingga, agar memenuhi syarat-syarat
pada klasifikasi magic square angka tersebut diganti dengan angka

seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.31 Lambang Desimal dari Azimat Mudah Mendapat IImu

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan Kkedua
diagonalnya adalah 56. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi

ajaib simetris atau symmetric magic square 4 X 4.

. Azimat Bermacam-macam Manfaat

Azimat ini digunakan jika mempunyai hajad kepada pejabat atau
petinggi supaya lancar, membuat musuh gentar dan dijauhkan dari

marabahaya. Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.22 Azimat Bermacam-macam Manfaat
(Sumber: Al Gozali halaman 11)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.32: Lambang Desimal dari Azimat Bermacam-macam Manfaat

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, terdapat kolom
yang penulisannya kurang tepat. Jumlah dari elemen pada baris
horisontal dan baris vertikal yang bersinggungan dengan kolom yang
berwarna merah adalah 71. Sehingga, agar memenuhi syarat-syarat
pada klasifikasi magic square angka-angka tersebut diganti dengan

angka-angka seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.33: Lambang Desimal dari Azimat Bermacam-macam Manfaat

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua
diagonalnya adalah 66. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi

ajaib simetris atau Ssymmetric magic square.
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3. Azimat Menyiksa Musuh
Azimat ini digunakan jika seseorang ingin menyiksa musuhnya.

Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.23 Azimat Menyiksa Musuh
(Sumber: As-Syadli halaman 50)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.34: Lambang Desimal dari Azimat Menyiksa Musuh

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan Kkedua
diagonalnya adalah 250. Maka azimat tersebut termasuk dalam
persegi ajaib simetris atau symmetric magic square.

4. Azimat Pengobat Rasa Takut
Azimat ini digunakan untuk menghilangkan rasa takut dihati dan
memberi rasa aman dan keselamatan pada diri. Bentuk azimatnya

adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.17 Azimat Pengobat Rasa Takut
(Sumber: As-Syadhli halaman 50)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.35: Lambang Desimal dari Azimat Pengobat Rasa Takut

‘gl

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan Kkedua
diagonalnya adalah 478. Maka azimat tersebut termasuk dalam

persegi ajaib simetris atau symmetric magic square.

. Azimat Bermacam-macam Manfaat

Azimat ini digunakan untuk melindungi diri dari gangguan orang jahat
selama perjalanan, keluar rumah, dan dimudahkan rizkinya. Bentuk

azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.18 Azimat Bérmacarvn-ma.cam Manfaat
(Sumber: As-Syadhli halaman 53)
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Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.36: Lambang Desimal dari Azimat Bermacam-macam Manfaat

Berdasarkan hasil analisis pada azimat diatas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua
diagonalnya adalah 110. Maka azimat tersebut termasuk dalam
persegi ajaib simetris atau symmetric magic square.

. Azimat Memikat Orang
Azimat ini digunakan apabila seseorang ingin siapa saja yang
memandangnya akan hanyut atau terpikat. Bentuk azimatnya adalah

sebagai berikut:

Gambar 3.19 Azimat Memikat Orang
(Sumber: Abbas halaman 79)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 3.37: Lambang Desimal dari Azimat Memikat Orang

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan Kkedua
diagonalnya adalah 1020. Maka azimat tersebut termasuk dalam
persegi ajaib simetris atau symmetric magic square.

. Azimat Tajam Pendengaran dan Kekuatan
Azimat ini digunakan apabila seseorang ingin mempunyai
pendengaran yang sangat tajam sampai umur tua. Bentuk azimatnya

adalah sebagai berikut:

Gambar 3.20 Azimat Tajam Pendengaran dan Kekuatan
(Sumber: Abbas halaman 78)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.38: Lambang Desimal dari Azimat Tajam Pendengaran dan Kekuatan

63

Bk
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Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan Kkedua
diagonalnya adalah 265. Maka azimat tersebut termasuk dalam

persegi ajaib simetris atau symmetric magic square.

. Azimat Mahabah Bulan Purnama

Azimat ini digunakan apabila seseorang ingin mempunyai wajah
seperti bulan purnama, bagus rupawan dan orang akan hanyut ketika

melihat wajah tersebut. Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.21 Azimat Mahabah Bulan Purnama
(Sumber: Abbas halaman 92)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.39 Lambang Desimal dari Azimat Mahabah Bulan Purnama

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, terdapat kolom
yang penulisannya kurang tepat. Jumlah dari elemen pada baris
horisontal dan baris vertikal yang bersinggungan dengan kolom yang

berwarna merah adalah 84. Sehingga, agar memenuhi syarat-syarat
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pada klasifikasi magic square angka tersebut diganti dengan angka

seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.40 Lambang Desimal dari Azimat Mahabah Bulan Purnama

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan kedua
diagonalnya adalah 34. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi
ajaib simetris atau symmetric magic square.

3.1.5 Persegi Ajaib Penjumlahan-Perkalian (Addition-Multiplication

Magic Square)

Di bawah ini ada beberapa azimat yang telah dianalisis dan
dikelompokkan ke dalam klasifikasi persegi ajaib penjumlahan-perkalian
(addition-multiplication magic square), yaitu sebagai berikut ini:

1. Azimat Kekuatan

Azimat ini digunakan agar semua orang tunduk kepadanya dan

apapun yang diinginkan akan tercapai. Bentuk azimatnya adalah

sebagai berikut:

Gambar 3.29 Azimat Kekuatan
(Sumber: Al Gozali halaman 12)
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Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.41 Lambang Desimal dari Azimat Kekuatan
9 7 5 3 1

3 1 9 7
9 7 5 3
3) 3 1 9
1 9 7 5

W N | O

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan Kkedua
diagonalnya adalah 25. Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi
ajaib penjumlahan-perkalian (addition-multiplication magic square).
Azimat Keselamatan

Azimat ini digunakan agar tidak terjerumus ketempat yang
nista dan apabila dibenci orang, maka orang tersebut tidak akan
membenci lagi, diibaratkan besi yang leleh dengan bara api. Bentuk

azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.30 Azimat Keselamatan
(Sumber: Al Gozali halaman 37)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 3.42 Lambang Desimal dari Azimat Keselamatan
289 | 329 | 66 | 102

66 | 102 | 289 | 329
102 | 66 | 329 | 289
329 | 289 | 102 | 66

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan Kkedua
diagonalnya adalah 786.

Maka azimat tersebut termasuk dalam persegi ajaib
penjumlahan-perkalian (addition-multiplication magic square).

3.1.6 Variasi Persegi Ajaib

Di bawah ini ada beberapa azimat yang telah dianalisis dan
dikelompokkan kedalam klasifikasi variasi dari persegi ajaib, yaitu sebagai
berikut ini:
1. Azimat Pembuka Hati

Azimat ini digunakan ntuk membuka hati seseorang,
melapangkan dan membuat hati selalu tenang. Bentuk azimatnya

adalah sebagai berikut:

Gambar 3.31 Azimat Pembuka Hati
(Sumber: As Syadhli halaman 38)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:
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Tabel 3.43 Lambang Desimal dari Azimat Pembuka Hati

5 | 6

23

24 | 7

20 | 17

22

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari

setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan Kkedua

diagonalnya adalah 65. Maka azimat tersebut termasuk dalam variasi

dari persegi ajaib(magic square).

2. Azimat Memerangi Hawa Nafsu

Azimat ini digunakan untuk memerangi hawa nafsu yang

dimiliki manusia. Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.32 Azimat Memerangi Hawa Nafsu

(Sumber: As Syadhli halaman 43)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.44 Lambang Desimal dari Azimat Memerangi Hawa Nafsu
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Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan Kkedua
diagonalnya adalah 250. Maka azimat tersebut termasuk dalam variasi
dari persegi ajaib (magic square).

Azimat Memperbanyak Rizki

Azimat ini digunakan untuk memperbanyak rizki dan

mendapatkan barokah dari Allah. Bentuk azimatnya adalah sebagai

berikut:

Gambar 3.33 Azimat Memperbanyak Rizki
(Sumber: As Syadhli Jalil halaman 44)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.45 Lambang Desimal dari Azimat Memperbanyak Rizki
e 10 | 1 | 12 mEe

9 121 |19 |13 | 3
Py, L T 14 | 25
S | 6 | 23|24 7
20 | 17 | 22| 2 | 4

Berdasarkan hasil analisis pada azimat diatas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan Kkedua
diagonalnya adalah 65. Maka azimat tersebut termasuk dalam variasi

dari persegi ajaib (magic square).
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Azimat ini digunakan untuk memerangi hawa nafsu dan

tampak berwibawa dihadapan orang lain. Bentuk azimatnya adalah

sebagai berikut:

akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.46 Lambang Desimal dari Azimat Memerangi Hawa Nafsu

Gambar 3.34 Azimat Memerangi Hawa Nafsu
(Sumber: As Syadhli halaman 44)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal

16 10 | 2203 | 12 26
9 21 19 oW 2205
15 | 2213 14 25
S 6 23 2226 | 7
gane 1/ 22 2 4

setiap elemen pada masing-masing baris,

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari

kolom dan kedua

diagonalnya adalah 2267. Maka azimat tersebut termasuk dalam

variasi dari persegi ajaib (magic square).

5. Azimat Balas Dendam

Azimat ini digunakan untuk membalas dendam kepada orang

yang telah menganiaya kita sampai orang tersebut meninggal dunia
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dan jika orang tersebut hidup maka diberikan hidup yang paling hina.

Bentuk azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.35 Azimat Balas Dendam
(Sumber: As Syadhli halaman 45)

Azimat di atas jika diterjemahkan ke dalam lambang desimal
akan diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.47 Lambang Desimal dari Azimat Balas Dendam
16 | 10 | 521 | 12 | 26

9 iy 19 gl 523

15 | 531 14 | 25

5 6 | 23 |[544 | 7

540 | 17 | 22 | 2 4

Berdasarkan hasil analisis pada azimat di atas, jumlah dari
setiap elemen pada masing-masing baris, kolom dan Kkedua
diagonalnya adalah 585. Maka azimat tersebut termasuk dalam variasi
dari persegi ajaib (magic square).

3.2 Penjelasan Mengenai Azimat Numerik Berdasarkan Klasifikasi Persegi
Ajaib (Magic Square)

Wifiq atau wafaq bermakna selaras, serasi dan sistematis. Jadi
tulisan wafaq adalah tulisan yang berupa huruf, angka, simbol yang
membentuk pola yang sistematis dan serasi. Yang diyakini akan

membentuk pola energi yang dapat difungsikan sesuai dengan niat sang
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pembuat wafagq. Menulis wafaq tidaklah sembarang menulis, mempunyai
kaidah tertentu, setiap tulisan atau huruf satu dengan yang lainnya harus
serasi (Umar, 2010).

Keserasian dari wafag adalah bila angka-angka dalam kotak
persegi wafaq saling dijumlahkan secara vertikal, horisontal dan diagonal
maka akan menghasilkan jumlah yang sama (dijumlahkan kebawah,
kesamping ataupun miring, semua jumlahnya sama). Dengan modal
tersebutlah dari sisi matematika dapat dijelaskan dengan konsep persegi
ajaib (magic square).

Azimat numerik yang telah dikumpulkan dan dianalisis
berdasarkan klasifikasi persegi ajaib (magic square) diatas terdapat enam
klasifikasi, yaitu persegi semi-ajaib (semimagic square), persegi ajaib
sempurna (perfect magic square), persegi ajaib simetris (syimetric magic
square), persegi ajaib kosentrik atau bondered, persegi ajaib penjumlahan-
perkalian (addition-multiplication magic square), dan variasi persegi ajaib.

Menurut analisis diatas maka secara matematik salah satu jenis
azimat numerik yang berbentuk kotak merupakan azimat yang terdiri dari
angka-angka atau simbol bilangan yang menggunakan bahasa Arab dan
diyakini oleh kalangan Islam tradisional tidak memiliki khasiat atau
kekuatan tertentu, melainkan pengembangan dari salah satu konsep
matematika yaitu persegi ajaib (magic square). Selain itu, jika dilihat dari
segi penulisan, tidak semua penulisan azimat tersebut benar. Terbukti pada

saat penulis melakukan perhitungan, terdapat beberapa azimat yang
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kurang tepat dalam segi penulisannya. Kasus seperti ini dimungkinkan
pada saat penulis buku tersebut menyalin dari buku-buku atau kitab-kitab
sebelumnya terdapat suatu kemiripan angka (Arab) dan tidak dapat dilihat
dengan jelas.

Al-Qur’an surat Yunus ayat 106 yang berbunyi:

P

///1//’// T Nt § N OB - 2 L. -
5] Gl Elad olb Ik N Eaag Y G 093 pe £ 35 Y5
f;fﬁ (/'M—)a-],,/" ‘é—;

Artinya: “Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu selain
Allah; sebab jika kamu berbuat (yang demikian), itu, Maka Sesungguhnya
kamu kalau begitu Termasuk orang-orang yang zalim”.
dari potongan ayat diatas menjelaskan bahwa, zalim yang dimaksudkan
adalah zalim terhadap diri sendiri dengan mempercayai kekuatan pada
azimat tersebut. Seseorang yang mempercayai sesuatu hal tanpa melihat
dan mengetahui apa yang terkandung di dalamnya merupakan salah satu
wujud perbuatan syirik. Hukum asalnya adalah syirik asghar, karena
menjadikan sesuatu menjadi sebab padahal dia bukanlah sebab secara
syar’i. Kaidah ini disebutkan oleh Asy-Syaikh Saleh Al-Utsaimin dalam
beberapa kitab beliau. Hanya saja hukum syirik asghar ini berlaku jika dia
tetap meyakini bahwa hanya Allah yang mendatangkan manfaat dan
menolak mudharat, akan tetapi dengan sebab tamimah ini. Tapi jika dia
meyakini bahwa tamimah inilah yang mendatangkan manfaat dan menolak

mudharat tanpa campur tangan dari Allah maka itu adalah syirik akbar

yang mengeluarkan dia dari Islam.
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Adapun hadits Nabi yang memperingatkan perbuatan tersebut dan
menganggapnya sebagai perbuatan syirik. Hadits di bawah ini telah shahih
dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau bersabda:

&8 A5G Wl 5 A5 ()

Artinya: “Sesungguhnya jampi-jampi, jimat, tiwalah2 itu termasuk

perbuatan syirik.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Al-Hakim,
dan beliau menshahihkannya).

Persegi ajaib (magic square) merupakan konsep matematika yang
digunakan dalam azimat yang telah diteliti karena sama-sama memiliki
ordo nxn. Persegi ajaib (magic square) didefinisikan sebagai suatu
susunan bilangan dalam kotak-kotak yang berbentuk persegi dengan sifat
jumlah bilangan-bilangan menurut masing-masing baris, kolom, ataupun
diagonalnya adalah sama (Andrews. 1960: 1-5). Pada persegi ajaib
berukuran n x n, sebanyak n x n bilangan disusun dalam kotak-kotak
persegi dengan syarat tidak ada bilangan yang ditulis berulang dan jumlah
bilangan-bilangan menurut masing-masing baris, kolom, ataupun diagonal
adalah sama.

Klasifikasi azimat numerik berdasarkan analisisnya ada 6, yaitu:

1. Klasifikasi pertama yaitu persegi semi-ajaib atau semimagic square
adalah sebuah matriks yang berukuran n x n, jika dijumlahkan dari
elemen setiap baris dan kolom adalah sama. Dengan mengabaikan
jumlah kedua diagonal. Contohnya yaitu azimat hidup sejahtera

seperti pada gambar di bawah ini:
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Gambar 3.22 Azimat Hidup Sejahtera
(Sumber: As Syadhli halaman 21)

2. Klasifikasi kedua yaitu persegi ajaib sempurna atau perfect magic

square adalah persegi ajaib jika ditambahkan maka jumlah dari setiap
baris, kolom, diagonal utama dan diagonal kedua adalah sama atau
konstan. Terdapat tujuh belas azimat, yaitu azimat pengasihan, azimat
kemuliaan, azimat barokah dan masih banyak azimat yang lainnya.

Contoh azimatnya yaitu:

Gambar 3.23 Azimat Pengasihan
(Sumber: Abbas halaman 75)

. Klasifikasi ketiga yaitu persegi ajaib konsentrik atau bordered, adalah
persegi ajaib yang menghilangkan bagian atas, bawah dan kiri, kanan
kolom akan menghasilkan persegi ajaib lain. Azimatnya yaitu azimat
memperlancar berbicara dihadapan orang lain, misalnya sedang
menghadap penjabat dan lain sebagainya. Contoh azimatnya adalah

sebagai berikut:
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Gambar 3.24 Azimat Memperlancar Berbicara
(Sumber: Al Gozali halaman 14)

4. Klasifikasi keempat yaitu persegi ajaib simetris atau syimetric magic

square adalah persegi ajaib yang mempunyai jumlah dari dua sel dari
setiap dua sel yang simetris dan dua sel ditengah maka jumlahnya
sama. Persegi ajaib simetris juga disebut dengan associative magic
square. Terdapat sepuluh azimat, yaitu azimat menyiksa musuh,
azimat pengobat rasa takut, azimat bermacam-macam manfaat dan
masih banyak azimat yang lainnya. Contoh azimatnya adalah sebagai

berikut:

Gambar 3.39 Azimat Menyiksa Musuh
(Sumber: As-Syadli halaman 50)

. Klasifikasi kelima yaitu persegi ajaib penjumlahan-perkalian atau
addition-multiplication magic square, adalah persegi ajaib dimana jika
dijumlahkan dan dikalikan dalam setiap baris, kolom, dan kedua

diagonal memiliki jumlah yang sama. Terdapat dua azimat, yaitu
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azimat kekuatan dan azimat keselamatan. Contoh azimatnya adalah

sebagai berikut:

Gambar 3.40 Azimat Keselamatan
(Sumber: Al Gozali halaman 37)

6. Klasifikasi keenam yaitu persegi ajaib variasi atau variation of magic
square, terdapat lima azimat, yaitu azimat pembuka hati, azimat
memerangi hawa nafsu, azimat balas dendam dan masih ada azimat

yang lainnya. Contoh salah satu azimatnya adalah sebagai berikut:

Gambar 3.41 Azimat Balas Dendam
(Sumber: As Syadhli halaman 45)

Hasil dari analisis tentang azimat yang dikhususkan pada azimat
yang berbentuk tabel ini menjelaskan bahwa azimat-azimat diatas
terbentuk dari suatu konsep matematika. Tidak ada suatu kekuatan dalam
azimat tersebut karena dalam ilmu matematika konsep tersebut merupakan
suatu konsep yang sangat familiar dan banyak dijumpai dalam permainan-

permainan kecil, bahkan pada pelajaran-pelajaran anak didik sekarang ini.
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Dilihat dari segi matematika, hal seperti ini disebut persegi ajaib
(magic square). Secara matematik, persegi ajaib bukanlah sesuatu yang
istimewa atau bahkan mempunyai kekuatan supranatural. Melihat fakta
yang terbukti dengan analisis diatas, bahwa azimat numerik ini semuanya
adalah persegi ajaib (magic square), dan bahwa munculnya azimat
numerik sebenarnya berasal dari atau dipengaruhi oleh konsep-konsep

matematika.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Hasil dari analisis matematik terhadap azimat numerik yang berbentuk
tabel n x n terkonstruk dari konsep matematika yaitu persegi ajaib (magic
square). Yaitu persegi semi-ajaib (semimagic square), persegi ajaib sempurna
(perfect magic square), persegi ajaib simetris (Ssymmetric magic square),
persegi ajaib kosentrik (bondered), persegi ajaib penjumlahan-perkalian
(addition-multiplication magic square), dan variasi persegi ajaib.

Azimat numerik pada bentuk tabel yang telah diteliti dalam pandangan
matematika bukan merupakan sesuatu hal yang luar biasa serta tidak memiliki
suatu kegunaan yang khusus, melainkan hanyalah sebuah tabel n x n yang
angka didalamnya terkonstruk dari sebuah konsep matematika. Saat azimat
disalin dari buku ke buku atau dari kitab ke kitab terdapat juga kesalahan
tulisan karena kemiripan ataupun kesalahan percetakan.

4.2 Saran
Penelitian ini, penulis menganalisis azimat numerik yang berbentuk
tabel. Selain azimat numerik terdapat juga azimat alfabetik dan azimat
pictorial. Oleh karena azimat alfabetik telah diteliti, maka penulis
memberikan saran kepada pembaca yang tertarik dengan permasalahan ini

untuk mengembangkannya dengan meneliti dan menganalisis azimat numerik
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yang berbentuk selain tabel atau dengan meneliti dan menganalisis azimat

pictorial.
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